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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran merupakan proses mendasar dalam dunia pendidikan, yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan guna mempersiapkan generasi muda
nghadapi tantangan masa depan. Di Indonesia, pendidikan bukan hanya tentang
mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mendidik siswa tentang nilai-nilai
budaya, sosial, dan kearifan lokal yang ada di masyarakat. Efektivitas
pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan materi pembelajaran yang tepat
dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kearifan lokal Indonesia berperan
penting dalam memperkaya proses pembelajaran karena dapat menumbuhkan
keterikatan terhadap budaya dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
ngembangan materi pembelajaran yang mengintegrasikan peﬁetahuan lokal ke
dalam proses belajar mengajar menjadi sangat penting. Hal ini membuat
pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan situasi kehidupan siswa.

Bahan ajar adalah segala bentuk perangkat atau media yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa dalam memahami,
memperoleh, dan menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diajarkan. Materi pembelajaran dapat berupa teks, buku, modul, media visual,
audio, video, gambar, atau alat interaktif lainnya yang disusun secara sistematis
untuk menduku pencapaian tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran
memainkan peran yang sangat penting dalam proses pendidikan karena membantu
memlaikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna bagi siswa. Ini
akan membantu siswa lebih menguasai konsep yang diajarkan kepada mereka.
Selain itu, materi pengajaran juga dilengkapi dengan berbagai alat bantu belajar.
Dalam pendidikan modern, bahan ajar tidak hanya mencakup buku teks tetapi
juga modul, video pembelajaran, matcranstruksional, dan media digital lainnya.
Berbagai macam materi pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk memilih
materi yang sesuai dengan gaya belajarnya, baik itu membaca, mendengarkan,
atau visual, sehingga membuat pembelajaran menjadi cara yang lebih

menyenangkan dan efektif.




Pada tingkat pendidikan menengah pertama (SMP), materi teks eksplanasi
menjadi bagian penting dalam kurikulum bahasa Indonesia. Teks eksplanasi
adalah jenis teks yang menjelaskan proses atau penyebab suatu peristiwa, seperti
fenomena alam, sosial, atau budaya (Nasrillah et al., 2019). Deskripsi
dimaksudkan untuk secara sistematis dan logis menggambarkan proses dan
fenomena. Namun, pengajaran teks eksplanasi seringkali masih terfokus pada
pendekatan konvensional yang kurang menghubungkan materi dengan konteks
lokal yang dekat dengan kehidupan siswa. Paé'ihal, penggunaan kearifan lokal
dalam bahan ajar dapat membuat pembelajaran lebih menarik, relevan, dan mudah
dipahami oleh siswa. Karena itu, penting untuk mengembangkan bahan ajar yang
berbasis kearifan lokal guna memperkaya pembelajaran teks eksplanasi.

Kearifan lokal adalah nilai-nilai, pengetahuan, dan kebiasaan yang
berkembang dalam suatu masyarakat atau komunitas yang diwariskan secara
turun-temurun. Kearifan lokal mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti
tradisi, budaya, sistem sosial, adat istiadat, serta cara-cara atau solusi yang
ditemukan oleh masyarakat dalam menghadapi tantangan hidup yang bersifat
praktis dan berkelanjutan. Nilai-nilai ini sering kali berhubungan dengan
penghormatan terhadap alam, keberagaman, dan hubungan harmonis antara
manusia dengan lingkungan sekitarnya. Model pembelajaran yang cocok untuk
mengintegrasika kearifan lokal adalah model pembelajaran kontekstual.
Pendekatan ini mengaitkan materi ajar dengan situasi nyata yang ada di sekitar
siswa, sehingga dapat membangun pemahaman yang lebih dalam. Dalam konteks
pengajaran teks eksplanasi, bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat mengandung
penjelasan tentang proses-proses yang terjadi di lingkungan sekitar siswa, seperti
proses alam, sosial, atau budaya yang memiliki hubungan erat dengan kehidupan
mereka. Selain itu, model pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman mereka sehari-
hari.

Pengembangan materi pembelajaran adalah proses merancang, membangun,
dan membuat materi pembelajaran untuk membantu siswa memahami dan
menguasai materi pelajaran. Proses ini melibatkan pemilihan dan penyusunan

berbagai jenis sumber belajar seperti buku, modul, video, materi pembelajaran,




dan media digital lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik, dan
tingkat kemampuan siswa. Tujuan pengembangan materi adalah untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran dan memastikan
bahwa materi yang disajikan relevan, menarik dan dapat dipahami oleh siswa.
Teknologi digital clat digunakan dalam pengembangan materi pengajaran untuk
mendukung proses pembelajaran yang efektif. Salah satu media yang dapat Anda
gunakan adalah Flipbook.

Flipbook merupakan salah satu jenis materi ajar interaktif yang
menampilkan teks, gambar, dan animasi menarik sehingga siswa lebih termotivasi
dalam belajar. Flipbook adalah media terstruktur yang berisi teks, gambar, dan
suara dalam format digital dengan elemen multimedia, membuat pengguna lebih
aktif (Juliani & Ibrahim, 2023). Flipbook juga dapat disesuaikan dengan kearifan
lokal melalui penyajian konten yang berhubungan dengan budaya lokal, sehingga
siswa tidak hanya belajar tentang teks eksplanasi, tetapi juga tentang nilai-nilai
yang ada dalam budaya mereka.

Praktik pembelajaran di banyak sekolah, termasuk SMP Swasta Ké‘;ten
Tomosa 1, ditemukan sejumlah kendala dalam pengajaran teks eksplanasi. Salah
satu masalah yang sering dihadapi adalah rendahnya minat dan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam
memahami struktur dan tujuan penulisan teks eksplanasi karena sifat materi yang
cenderung abstrak dan teoritis. Hal ini dipicu oleh cara penyajian materi yang
cenderung monoton dan tidak variatif. Pembelajaran yang masih mengandalkan
buku teks dan penjelasan lisan dari guru sering kali membuat siswa merasa bosan
dan kurang tertarik, sehingga berdampak pada penurunan pemahaman mereka
terhadap teks yang diajarkan.

Realita di sekolah, khususnya di SMP Swasta Kristen Tomosa Satu,
menunjukkan adanya beberapa tantangan dalam proses pembelajaran, di antaranya
adalah kurangnya bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal dan
penggunaan media yang efektif untuk mendukung pemahaman siswa. Siswa
sering kali merasa kurang tertarik dengan materi pembelajaran yang disajikan
secara konvensional, karena kurang adanya kaitan dengan kehidupan nyata

mereka. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada




teks eksplanasi melalui fliphook menjadi solusi yang diharapkan dapat mengatasi

masalah tersebut, sekaligus meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam

belajar.

Berdasarkan analisis konteks yang telah disajikan, tampaknya terdapat

sebuah fenomena yang memunculkan permasalahan yang signifikan. Dengan

demikian, peneliti merasa tertarik untuk menggali lebih dalam sebuah studi yang

berjudul ‘““Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Pada Teks
Eksplanasi Melalui Flipbook Siswa Kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1"

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat

dirumuskan yaitu:

1.

Bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi

Teks Eksplanasi di kelag,VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 17

. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada pembelajaran

Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi Teks Eksplanasi

di kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1?7

. Bagaimana kepraktisan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada pembelajaran

Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi Teks Eksplanasi

di kelas VIILSMP Swasta Kristen Tomosa 1?7

. Bagaimana keefektifan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada pembelajaran

Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi Teks Eksplanasi

di kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1?7




13 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian pengembangan berdasarkan rumusan masalah diatas,
yaitu: -

1. Untuk mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi Teks Eksplanasi
di kelas VIII SMP Swasta Kristen_ Tomosa 1.

2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi
Teks Eksplanasi di kelas VIII SMPéwasta Kristen Tomosa 1.

3. Untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi
Teks Eksplanasi di keas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1.

4. Untuk mengetahui keefektifan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Flipbook pada materi

Teks Eksplanasi di kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1.

14 Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian Pengembangan Flipbook Teks
Eksplanasi Berbasis Kearifan Lokal dan Kebudayaan Indonesia untuk Siswa
Kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 pada mata pelajaran bahasa Indonesia
memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar berbasis kearifan lokal pada materi
teks eksplanasi kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1.
2. Produk yang dihasilkan berupa flipbook yang berisi materi teks eksplanasi
Kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoris yaitu:
Penclitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pada pengembangan bahan

ajar berbasis kearifan lokal.




b. Manfaat Praktis

1.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung kepada
siswa dengan menyediakan bahan ajar berbasis pengetahuan lokal
yang akan memudahkan pemahaman materi teks eksplanasi. fliphook
memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih interaktif dan

menarik.

. Bagi guru

Penelitian ini dapat memberikan tambahan bahan ajar bagi guru dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya yang berfokus pada
materi teks eksplanasi, dan dapat digunakan sebagai media pendukung

pembelajaran berbasis kearifan lokal.

. Bagi komunitas akademis

Penelitian ini dapat memberikan perspektif baru bagi komunitas
pendidikan. Artinya, bahan ajar berbasis pengetahuan lokal sangat
penting untuk meningkatkan relevansi dan kesesuaian bahan ajar
dengan lingkungan siswa. Lebih jauh lagi, penelitian ini bertujuan
untuk mendorong pengembangan materi pembelajaran yang lebih

kontekstual dan lebih sesuai dengan karakteristik siswa Indonesia.

. Bagi para peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi para peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang pengembangan bahan
ajar berbasis pengetahuan lokal dan meningkatkan keterampilan dan
kemampuan mereka dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya
yang berkaitan dengan penerapan teknologi pendidikan melalui media

seperti flipbook.




BABII
KAJIAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, konsep dasar pembelajaran menjadi fondasi yang
menentukan bagaimana proses belajar berlangsung. Pembelajaran bukan sekadar
transfer pengetahuan, melainkan suatu pengalaman yang dinamis dan interaktif.
Pembelajaran adalah aspek aktivitas manusia kompleks yang tidak dapat
dijelaskan sepenuhnya. Pembelajaran dapat dipahami sebagai hasil interaksi
berkelanjutan antara pengembangan diri dan pengalaman hidup. Dalam arti yang
lebih luas, pembelajaran merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh guru
untuk mengajar siswa dengan mengarahkan mereka dalam berinteraksi dengan
sumber belajar lain untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Yusuf &
Syurgawi, 2020).

Pembelajaran adalah proses interaktif yang dinamis antara siswa dan guru
dan melibatkan tidak hanya materi pembelajaran tetapi juga berbagai metode
penyampaian, strategi pembelajaran yang efektif, dan berbagai sumber belajar.
Dalam konteks ini, dialog terjadi dalam lingkungan belajar yang mendukung di
mana peserta didik dapat mengeksplorasi, bertanya, dan berkolaborasi. Melalui
proses ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga
mengembangkan keterampilan penting, kreativitas, dan sikap positif terhadap
pembelajaran seumur hidup. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
pengalaman holistik dan komprehensif yang menumbuhkan pertumbuhan pribadi
dan akademis siswa (Harahap, 2022).

Pembelajaran adalah proses dimana guru mengajar secara sistematis dan
siswa menerima bahan ajar melalui interaksi timbal balik dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan membawa perubahan positif
dalam lingkungan belajar (Tri Prastawati & Mulyono, 2023).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep dasar pembelajaran
adalah suatu proses interaksi yang dinamis antara peserta didik dengan pendidik
yang meliputi materi pembelajaran, metode penyampaian, taktik pembelajaran,

dan sumber belajar dalam lingkungan yang mendukung. Proses ini memberikan




siswa kesempatan untuk mengeksplorasi, bertanya, dan berkolaborasi, tidak hanya
memperoleh pengetahuan tetapi juga mengembangkan keterampilan utama,
kreativitas, dan sikap positif terhadap pembelajaran.

Pembelajaran yang efektif dan terstruktur juga bertujuan untuk
menghasilkan hasil positift dan mendorong perubahan yang bermanfaat bagi
perkembangan pribadi dan akademis siswa. Pembelajaran dimulai dengan
pengalaman siswa tidak hanya mendengarkan atau membaca, tetapi terlibat
langsung dalam berlatih, mengeksplorasi, dan mengamati. Pengalaman ini
memungkinkan Anda menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang
ada, membuat pembelajaran Anda lebih bermakna. Berikutnya, penting untuk
menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas. Tujuan ini berfungsi sebagai panduan
bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Menetapkan tujuan membantu
siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka dan cara mencapainya.
Motivasi juga memainkan peran penting. Siswa yang termotivasi cenderung lebih
proaktif dan antusias dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, menciptakan
lingkungan yang mendukung dan mendorong rasa ingin tahu sangatlah penting.
Konsep konstruktivisme menekankan bahwa setiap individu membangun
pemahaman mereka sendiri. Siswa tidak hanya menyerap informasi, tetapi juga
secara aktif memproses dan merenungkan pengetahuan yang mereka peroleh.
Interaksi dengan teman sebaya dan guru sangat membantu dalam proses ini dan

memperkaya perspektif mereka.

211 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan pernyataan tentang pengetahuan dan
keterampilan yang harus dimiliki peserta setelah menyelesaikan proses
pembelajaran (Asrori, 2016). Tujuan pembelajaran menjadi tanggung jawab guru
dan harus dipilih dan ditetapkan secara cermat untuk menjamin terjadinya proses
pembelajaran yang bermakna (Budiastuti et al., 2021).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
adalah pernyataan mengenai pengetahuan dan kemampuan yang diharapkan dari
peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Penetapan tujuan ini

merupakan tanggung jawab guru yang harus dilakukan dengan hati-hati untuk




menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna. haruslah spesifik,
terukur, dapat dicapai, relevan dan dan waktu yang ditetapkan, tujuan
pembelajaran dapat membantu pengajar dan siswa untuk fokus pada tujuan yang

dicapai.

22 Konsep Dasar Bahan Ajar

Dalam dunia pendidikan, materi ajar memegang peranan yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar. Materi meliputi apa saja mulai dari buku
teks, modul, hingga media digital yang membantu siswa memahami pokok
bahasan. Materi pengajaran merupakan bagian penting dalam penyampaian
pendidikan.  Ketersediaan bahan ajar memungkinkan guru  untuk
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan lebih baik dan siswa menerima
dukungan yang lebih efektif dan efisien dalam proses pembelajaran (Abdurahman
et al., 2024).

Kualitas dan relevansi bahan ajar dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran dan motivasi siswa. Bahan ajar berfungsi sebagai jembatan antara
guru dan siswa. Dengan menyediakan informasi yang jelas dan terstruktur, bahan
ajar membantu siswa menggali pengetahuan baru. Dalam era digital ini, penting
bagi pendidik untuk beradaptasi dan memanfaatkan berbagai jenis bahan ajar
untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Melalui pendekatan yang
inovatif dan inklusif, proses belajar mengajar dapat menjadi pengalaman yang

bermanfaat bagi semua pihak.

221 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan kumpulan buku yang berisi informasi dan bahan yang
disusun untuk memudahkan pencapaian tujuan belajar siswa dalam proses belajar
mengajar dan dalam pencarian informasi dapat tercapai dengan baik kompetensi, dan
informasi yang didapat bias diimplementasikan di kehidupan sehari-hari (Ritonga
et al., 2022).

Bahan ajar adalah kumpulan materi pembelajaran yang dibuat dengan
mengacu bahan ajar yang disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku, dengan

tujuan untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah




ditentukan. Bahan ajar merupakan hasil dari perencanaan pembelajaran yang
dibuat oleh guru (Simatupang, 2023). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau instruksi dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas (Harefa & Laoli, 2021).

Dari sudut pandang ini, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan
seperangkat bahan ajar yang disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku
dengan tujuan memungkinkan peserta didik mencapai tujuan dan kompetensi
belajar yang ditetapkan. Materi-materi ini merupakan hasil rencana pelajaran yang

disiapkan oleh guru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

222 Ciri-ciri Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan bagian penting dari proses pembelajaran dan harus
membantu siswa mencapai tujuan pembelajarannya. Bahan ajar tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi tetapi juga sebagai media
untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, materi pengajaran harus dirancang
dengan mempertimbangkan berbagai fitur yang mendukung efektivitas dan
keberhasilan pembelajaran.
Karakteristik bahan ajar yang baik meliputi:
1. Merangsang minat baca
. Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel
. Disusun berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang ingin dicapai
. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
. Memberikan rangkuman
. Gaya penulisan komunikatif dan semi formal
. Kepadatan berdasarkan kebutuhan siswa

. Penjelasan tujuan pembelajaran

e 1 Oy in B W

. Mudrophile, menyikapi kesulitan siswa (Wahyu Baskoro, 2018).

Materi sckurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut: petunjuk
pembelajaran (instruksi kepada siswa/guru), kompetensi yang ingin dicapai,
informasi penunjang, latihan, petunjuk kerja (yang dapat berupa LKS), dan

penilaian. Materi ajar memungkinkan siswa mempelajari keterampilan secara




terstruktur dan sistematis, secara bertahap menguasai semua keterampilan secara
komprehensif dan terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan
yang menggabungkan berbagai mata pelajaran di sekitar topik tertentu (Nasrul,
2018).

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang
efektif mempunyai beberapa ciri penting yaitu: Harus mampu merangsang minat
baca siswa, terstruktur menurut pola belajar yang fleksibel, dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa serta kemampuan yang ingin dicapainya. Materi tersebut
juga memberi siswa kesempatan untuk berlatih dan menulis ringkasan,
menggunakan gaya penulisan komunikatif atau semi-formal, dan menyesuaikan
kepadatan materi agar sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, materi harus
mengomunikasikan tujuan pembelajaran dengan jelas dan mengatasi kesulitan
yang mungkin dialami siswa. Sebagai alat bantu pembelajaran, materi harus
mencakup petunjuk pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai, informasi
pendukung, latihan, petunjuk tugas dan penilaian. Oleh karena itu, bahan ajar
memungkinkan siswa memperoleh keterampilan secara terstruktur dan terpadu,
sehingga dapat menguasai materi pelajaran secara komprehensit dan terpadu.
Konsep tema terpadu juga berfokus pada pengintegrasian berbagai mata pelajaran

menjadi satu topik, yang memperkaya pengalaman belajar siswa.

223 Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, baik di sekolah, perguruan tinggi, maupun dalam konteks
pendidikan non-formal. Fungsi utama bahan ajar adalah untuk membantu
menyampaikan informasi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Bahan ajar tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu dalam mengkomunikasikan materi, tetapi juga
sebagai sarana yang memfasilitasi interaksi antara pengajar dan siswa dalam
mencapai kompetensi yang diinginkan. Bahan ajar yang baik dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan menyediakan struktur yang jelas, memberikan
panduan yang terarah, serta menyediakan sumber daya yang relevan untuk

mendalami materi lebih lanjut. Selain itu, bahan ajar juga berfungsi untuk




meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dengan materi yang disusun secara

menarik dan sesuai dengan kebutuhan mereka, proses pembelajaran akan menjadi

lebih menyenangkan dan efektif.
Materi pembelajaran memiliki tiga fungsi utama dalam menerapkan proses
pembelajaran

1. Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik, mengarahkan seluruh
kegiatan dalam proses belajar mengajar, dan memuat inti pokok keterampilan
yang harus diajarkan kepada peserta didik

2. Bahan ajar berfungsi sebagai panduan bagi peserta didik, mengarahkan
tindakan mereka dalam proses belajar mengajar, dan berisi konten yang harus
dipelajari.

1. Bahan ajar akan digunakan sebagai alat untuk menilai pencapaian hasil belajar.
Oleh karena itu, bahan ajar harus sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam kurikulum mata pelajaran yang ingin dicapai siswa
(Aisyah et al., 2020).

Materi pembelajaran dalam lingkungan belajar memberikan manfaat berikut
bagi guru dan peserta didik, yakni:

1. Materi pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperoleh pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.

2. Materi pengajaran dapat mencakup gambar, grafik, diagram, model benda yang
menyerupai kehidupan, dan penggambaran lain tentang hal-hal yang sulit
diamati secara langsung

3. Bahan ajar berisi pengetahuan dan kegiatan yang memperkaya proses
pembelajaran, memperluas cakrawala berpikir di kelas.

4. Bahan ajar membantu memecahkan masalah dalam pendidikan dan pengajaran
sambil merangsang kreativitas dan pemikiran kritis, memecahkan tantangan
belajar, memberikan pengetahuan baru, dan mengembangkan keterampilan
siswa (Aisyah et al., 2020).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar memiliki peran
penting baik bagi pendidik maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. Bagi
pendidik, bahan ajar berfungsi sebagai pedoman yang mengarahkan kegiatan

pengajaran serta mencakup kompetensi yang harus diajarkan. Sementara itu, bagi




peserta didik, bahan ajar berperan sebagai panduan dalam menjalankan aktivitas
belajar dan menguasai materi yang sesuai dengan kompetensi yang perlu dikuasai.
Manfaat bahan ajar dalam pembelajaran antara lain memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik, menyajikan hal-hal yang sulit diamati secara
langsung seperti gambar, grafik, dan model, serta memperluas wawasan mereka
dengan pengetahuan dan kegiatan yang tersedia. Bahan ajar juga berperan dalam
mengatasi tantangan dalam pendidikan dan pengajaran, mendorong kreativitas,
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan baru bagi peserta
didik. Dengan demikian, bahan ajar memegang peranan penting dalam menunjang

efektivitas dan kesuksesan pembelajaran.

224 Bentuk-bentuk Bahan Ajar
Materi tersedia dalam berbagai format yang dirancang untuk mendukung
proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.Format
materi ya ng digunakan dalam suatu kegiatan pembelajaran mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap efektivitas dan keberhasilan pengajaran materi tersebut.
Memilih materi pelajaran yang tepat membantu siswa memahami konsep yang
diajarkan dengan lebih mudah dan membuat pembelajaran lebih menarik.
Mulyasa (dalam (Hasanah et al., 2024) Format bahan ajar atau bahan ajar
meliputi:
a. Format bahan ajar cetak
1. Flipbook adalah selembar kertas yang mirip dengan album.
2. Handout merupakan bahan penjelasan yang disiapkan oleh pembicara.
3. Buku adalah suatu dokumen yang menyajikan pengetahuan ilmiah sebagai
hasil pemikiran pengarangnya.
4. Modul adalah buku yang ditulis dengan tujuan memungkinkan siswa belajar
secara mandiri tanpa bimbingan guru.
5. Pamflet merupakan kumpulan informasi tertulis tentang suatu pokok
bahasan yang disusun atau dicetak secara sistematis, hanya terdiri dari
beberapa halaman dan dilipat tanpa dijilid, atau selebaran cetak yang

memuat informasi ringkas tetapi lengkap.




6. Pamflet adalah dokumen cetak dalam bentuk lembaran yang dilipat tetapi
tidak dilipat atau dijepit.
b. Bentuk bahan ajar non cetak
1. Flipbook merupakan buku digital yang digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan materi pembelajaran. Contoh bahan ajar audio visual:
1. Video/film, Video Compact Disc (VCD)
2. Audio, misalnya radio, kaset, cakram padat audio (CD), rekaman
3. Visual, misalnya foto, gambar, model/desain.
4. Multimedia, misalnya CD interaktif, berbasis komputer, internet
c. Bentuk bahan ajar berupa sarana, misalnya perpustakaan, ruang belajar, studio,
tempat bermain.
d. Materi ajar terdiri dari kegiatan-kegiatan seperti wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi dan permainan.
e. Materi ajar dirancang dalam bentuk lingkungan masyarakat seperti sahabat,

terminal pasar, pertokoan, pabrik dan museum

23 Hakikat Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan oleh pendidik
untuk menyampaikan informasi (materi) kepada peﬁrta didik secara individu atau
kelompok. Media ini merangsang pikiran, emosi, perhatian, minat, dan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran, membantu mereka mencapai tujuan
pembelajarannya secara efektif (Fathoni et al., 2023).

Media pembelajaran mengacu pada kemampuan menyampaikan pesan
melalui bethagai saluran. Merangsang pikiran, emosi, dan keinginan siswa,
mendorong proses pembelajaran yang efektif, memberikan informasi baru kepada
siswa, dan memungkinkan mercka berhasil mencapai tujuan pembelajarannya
(Ani Daniyati et al., 2023).

Dari uraian di atas, media pembelajaran adalah sarana yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik, baik secara
individu maupun kelompok, dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, minat, dan motivasi mereka. Tujuan dari hal ini adalah untuk

mewujudkan proses pembelajaran yang efisien dan efektif dan mencapai tujuan




pembelajaran secara optimal. Media pembelajaran dapat berupa berbagai saluran
yang mampu menyampaikan pesan dan mendorong siswa untuk memperoleh

informasi baru, sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan baik.

2.3.1 Fungsi Media Pembelajaran

Pemilihan dan penggunaan metode serta media pembelajaran oleh pendidik

memiliki dampak besar terhadap keberhasilan pembelajaran di kelas. Secara

sederhana, fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu penyampaian
pesan, informasi, atau maksud dari guru kepada siswa. Media memiliki tiga fungsi
utama:

a) Mendukung bidang pekerjaan pendidik.

b) Membantu mempercepat pemahaman siswa.

c¢) Meningkatkan proses belajar mengajar (Fathoni et al., 2023).

Lebih lanjut, media pembelajaran mempunyai lima fungsi yaitu:

a) Fungsi media sebagai sumber belajar.

b) Fungsi semantik, yaitu media menambahkan tanda-tanda linguistik dengan
cara yang memiliki makna atau arti penting yang dimaksudkan untuk
pembelajaran.

c¢) Kemampuan manipulatif, yaitu media mempunyai kemampuan untuk
mereckam, menyimpan, dan merekonstruksi peristiwa atau objek. Misalnya,
Anda dapat merekam dengungan nyamuk dengan perekam, atau mengambil
foto makro benang sari dan putik, menyimpannya sebagai file, dan kemudian
mengedit dan merekonstruksi file tersebut. Secara sederhana, fungsi
manipulatif adalah kemampuan mengatasi keterbatasan pancaindra manusia,
keterbatasan ruang, dan keterbatasan waktu.

d) Fungsi psikologis, yaitu media pembelajaran dapat mempengaruhi pikiran,
jiwa, dan perilaku seseorang. Hal ini terwujud dari kenyataan bahwa
penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan minat siswa terhadap
media yang digunakan, meningkatkan konsentrasi siswa, dan meningkatkan

motivasi belajarnya.




e) Fungsi sosial budaya yaitu media pembelajaran dapat mengatasi kendala yang
timbul bagi peserta didik dalam mengolah informasi dan berita dari

lingkungan sosial budayanya (Fathoni et al., 2023).

Terdapat enam ciri utama media pembelajaran yang melengkapi pendapat
para ahli di atas:
a) Sebagai sarana penunjang terwujudnya pembelajaran efektif.
b) Merupakan bagian integral dari pembelajaran secara keseluruhan.
¢) Berkaitan dengan keterampilan dan konten pembelajaran yang ingin dicapai.
d) Bukan sekadar sebagai bentuk hiburan atau bantuan pembelajaran.
e) Meningkatkan proses pembelajaran dan membantu siswa memahami tujuan

pembelajaran.

f)  Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Fathoni et al., 2023).

232 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat penyampaian materi dan informasi
pembelajaran dalam proses pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan meningkatkan partisipasi siswa. Media-media tersebut dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis. Ada enam tipe dasar media pembelajaran: teks,
audio, visual, video, manipulator (benda), dan orang. (1) Media yang paling
umum digunakan adalah teks, terdiri dari karakter alfanumerik. (2) Yang
dimaksud dengan “suara” meliputi segala sesuatu yang dapat didengar. (3) Benda
visual adalah benda yang dapat dilihat dan diungkapkan dalam bentuk gambar,
foto, diagram, komik, dan sebagainya. (4) Video merupakan gabungan media
visual dan auditori yang mengekspresikan gerakan. (5) Benda adalah benda nyata
tiga dimensi yang dapat disentuh dan dipegang siswa. (6) orang. Karena siswa
belajar dari guru, siswa lain, dan orang dewasa. Hal ini menjadikan orang sebagai
salah satu media pembelajaran terpenting bagi siswa (Fathoni et al., 2023).
Berikutnya, ada empat jenis media:
1. Media Visual: Media yang dapat dilihat dan berbasis visual. Misalnya, foto,

lukisan, komik, poster, buku bergambar, miniatur, alat peraga, dan lain-lain.

2. Media Audio: Media yang dapat didengar dan berbasis pendengaran.

Contohnya meliputi pidato, musik, dan siaran radio.




3. Media Audiovisual: Media yang memungkinkan Anda mendengar dan melihat
pada saat yang bersamaan. Misalnya, video, film, televisi, dll.
4. Multimedia: jenis media berbeda semuanya dalam satu. Misalnya, Internet,

pembelajaran interaktif, dan multimedia.

2.3.4 Karakteristik Media Pembelajaran
Teknologi dan informasi yang berkembang pesat berdampak pada dunia
pendidikan. Hasilnya, teknologi telah memberi siswa akses mudah ke sumber
daya yang awalnya terbatas pada dinding sekolah tetapi sekarang dapat dengan
mudah ditemukan di dunia tanpa batas. Selain itu, teknologi menyediakan
berbagai media bagi guru untuk digunakan di kelas. Teknologi seharusnya tidak
hanya memfasilitasi penyampaian konten pembelajaran, tetapi juga meningkatkan
kualitas pembelajaran. Ciri-ciri media pembelajaran adalah:
1. Media pembelajaran manipulatif
Media pembelajaran harus dapat dimanipulasi dalam arti objek atau peristiwa
yang disimpan sebelumnya dapat ditampilkan kembali melalui modifikasi dan
perubahan yang diperlukan sehingga dapat mendukung proses belajar
mengajar.
2. Interaktivitas
Interaktivitas dalam proses pembelajaran mengacu pada kemampuan siswa
untuk menanggapi atau bereaksi dengan cara yang berbeda terhadap materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, media pembelajaran
yang digunakan dalam proses belajar mengajar harus memungkinkan
terjadinya proses interaksi dan komunikasi antara guru dan peserta didik.
3. Tergantung pada fungsi dan tujuan pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan guru untuk mendukung proses belajar
mengajar harus disesuaikan dengan fungsi pengajaran. Artinya media yang
digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan fungsi dan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.
4. Penunjang Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar tentunya

harus menunjang terhadap materi pembelajaran yang diberikan guru kepada




peserta didik. Media visual, seperti bagan anatomi manusia, dapat digunakan
untuk mendukung komunikasi materi tentang anatomi manusia.
5. Kemudahan penggunaan

Media pembelajaran harus mudah digunakan oleh guru sebagai komunikator.
Selain keterampilan berkomunikasi, guru juga harus memiliki pengetahuan
tentang cara menggunakan media pembelajaran untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa secara efektif. Apabila guru tidak memiliki
keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran, maka materi
pembelajaran tidak akan diajarkan dengan baik dan siswa tidak akan

memahaminya dengan baik (Fathoni et al., 2023).

24 Konsep Dasar Teks Eksplanasi

Secara umum, teks eksplanasi menjelaskan fenomena yang berkaitan
dengan aspek sosial, alam, ilmu pengetahuan, dan budaya. Tujuan dari teks ini
adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas kepada pembaca mengenai
fenomena tersebut.

Teks eksplanasi merupakan berisi tentang proses “mengapa” dan
“bagaimana” kejadian-kejadian alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan
lainnya yang dapat terjadi (Ani Daniyati et al., 2023). Teks eksplanasi biasanya
mencakup informasi yang detail dan terstruktur, sehingga pembaca atau
pendengar dapat memahami bagaimana sesuatu bekerja, mengapa suatu kejadian
terjadi, atau hubungan antara berbagai elemen dalam sebuah sistem. Dalam
konteks pendidikan, eksplanasi sering digunakan untuk membantu siswa
memahami materi pelajaran dengan lebih baik, serta menjelaskan prinsip-prinsip
yang mendasari suatu fenomena.

241 Pengertian Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi adalah jenis teks yang bertujuan untuk menjelaskan atau
menguraikan proses terjadinya suatu peristiwa, fenomena, atau konsep secara rinci
dan sistematis. Teks ini berfokus pada penjelasan bagaimana dan mengapa suatu
hal dapat terjadi, dengan tujuan agar pembaca atau pendengar dapat memahami

dengan lebih jelas dan mendalam tentang topik yang dijelaskan. Biasanya, teks




eksplanasi digunakan untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa"
suatu kejadian atau fenomena terjadi.

Kosasih (Nasrillah et al., 2019) mengatakan bahwa teks eksplanasi
merupakan teks yang menjelaskan suatu proses atau peristiwa tentang asal usul,
proses, atau perkembangan suatu fenomena, mungkin berupa peristiwa alam,
sosial, ataupun budaya. Teks eksplanasi adalah jenis teks yang menjelaskan
proses atau alasan sesuatu dapat terjadi, bisa berupa peristiwa alam, sosial,
ataupun budaya (Nasrillah et al., 2019).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah
adalah jenis teks yang berfungsi untuk menjelaskan proses atau peristiwa yang
terkait dengan asal usul, perkembangan, atau sebab-akibat dari suatu fenomena.
Fenomena yang dijelaskan dalam teks ini dapat berasal dari berbagai bidang,
seperti peristiwa alam, aspek sosial, atau budaya. Dengan demikian, teks
eksplanasi tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menyajikan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana dan mengapa suatu kejadian atau fenomena
terjadi. Melalui penjelasan yang sistematis, teks eksplanasi membantu pembaca
untuk memahami kompleksitas dari berbagai fenomena yang ada di sekitar

mereka.

242 Struktur Teks Eksplanasi

Struktur adalah elemen-elemen yang membentuk sebuah teks. Elemen-
elemen ini saling berhubungan dan tersusun dengan teratur, sehingga menciptakan
teks yang utuh. Sebelum menulis, penting untuk memahami struktur teks
eksplanasi agar dapat menyusunnya dengan tepat.

Struktur teks eksplanasi ada empat, yaitu judul, pernyataan umum, deretan
penjelas, dan interpretasi (Azzahra & Amir, 2023) mengungkapkan bahwa
struktur teks eksplanasi terdiri atas judul, pernyataan umum, deretan penjelas, dan
interpretasi. Judul adalah bagian awal dari sebuah teks yang memberikan
gambaran umum tentang topik atau tema yang akan dibahas. Judul berfungsi
untuk menarik perhatian pembaca dan memberikan petunjuk mengenai isi teks.
Pernyataan umum adalah kalimat atau paragraf yang menyatakan informasi dasar

mengenai topik yang dibahas. Ini biasanya memberikan konteks atau latar




belakang yang diperlukan untuk memahami isu yang akan dijelaskan lebih lanjut
dalam teks. Deretan penjelas adalah bagian yang menjelaskan secara rinci tentang
pernyataan umum. Ini mencakup informasi, contoh, fakta, atau argumen yang
mendukung pernyataan tersebut, membantu pembaca memahami lebih dalam
tentang topik yang diangkat. Interpretasi adalah analisis atau pemahaman
mengenai informasi yang telah disampaikan dalam teks. Ini menggambarkan
makna yang lebih dalam dari penjelasan yang diberikan dan sering kali mencakup
kesimpulan atau implikasi dari fakta-fakta yang telah dijelaskan

Struktur teks eksplanasi diantaranya judul, pernyataan umum, urutan
proses terjadinya fenomena, dan penutup (lit Lita Apriani, Dindin Zaenal Muhyi,
2021) mengungkapkan bahwa struktur teks eksplanasi diantaranya judul,
pernyataan umum, urutan terjadinya fenomena dan penutup. Judul adalah bagian
awal dari teks yang memberikan gambaran umum tentang tema atau topik yang
akan dibahas. Judul harus singkat, jelas, dan menarik perhatian pembaca, sehingga
mereka tahu apa yang diharapkan dari teks tersebut. Pernyataan umum adalah
kalimat pembuka yang menjelaskan secara umum tentang fenomena atau topik
yang akan dijelaskan lebih lanjut. Di sini, penulis memberikan konteks dan
informasi dasar mengenai fenomena tersebut, sehingga pembaca dapat memahami
pentingnya atau relevansinya. Pada bagian Fenomena menjelaskan langkah-
langkah atau tahapan yang terlibat dalam terjadinya fenomena. Proses ini biasanya
disusun secara kronologis atau berurutan, sehingga pembaca dapat mengikuti dan
memahami bagaimana fenomena tersebut terjadi dari awal hingga akhir. Penutup
adalah bagian akhir dari teks yang menyimpulkan informasi yang telah
disampaikan. Disini, penulis bisa memberikan refleksi, implikasi, atau pandangan
pribadi mengenai fenomena yang dibahas, serta mengajak pembaca untuk
merenungkan atau melakukan tindakan terkait dengan informasi yang telah
disampaikan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa struktur teks eksplanasi
terdiri dari empat struktur utama: judul, pernyataan umum, deretan penjelas (atau
urutan proses terjadinya fenomena), dan penutup. Judul berfungsi untuk menarik
perhatian dan memberikan gambaran umum tentang topik yang dibahas.

Pernyataan umum menyajikan informasi dasar yang diperlukan untuk memahami




konteks isu yang akan dijelaskan. Deretan penjelas atau urutan proses
menjelaskan secara rinci langkah-langkah atau tahapan yang terlibat dalam
fenomena, disusun secara kronologis agar mudah diikuti. Akhirnya, penutup
menyimpulkan informasi yang telah disampaikan dan dapat berisi refleksi atau
implikasi dari fenomena tersebut. Dengan struktur yang jelas ini, teks eksplanasi
mampu menyampaikan informasi dengan efektif dan membantu pembaca

memahami fenomena yang dibahas.

243 Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi

Teks penjelasan adalah jenis teks yang ditangani fenomena atau secara
sistematis dan logis. Saat mengedit teks penjelasan, menggunakan aturan bahasa
yang benar sangat penting untuk memastikan bahwa informasi tersebut jelas dan
mudah dimengerti. Aturan bahasa termasuk pilihan kata, penggunaan istilah yang
sesuai, struktur kalimat, dan penggunaan istilah teknis yang terkait dengan
masalah yang dibahas. Aturan bahasa untuk teks penjelasan terdiri dari dua:
Penggunaan periode (terkait waktu) di era berikutnya (Daeli & Frisca, 2020).

Aturan Bahasa Deskripsi Teks Termasuk 1) Penggunaan istilah ilmiah, 2)
Penggunaan kata kerja relasional dan kata kerja material, 3) penggunaan kalimat
pasif, 4) penggunaan kalimat pasif, dan 5) waktu dan konsekuensi menggunakan
konjugasi kata dalam hubungan (Salsabila, 2021). Istilah ilmiah adalah kata atau
frasa yang digunakan untuk mengambil konsep, objek, atau proses di bidang
tertentu. Kata kerja relasional adalah kata kerja yang menunjukkan hubungan
antara subjek dan predikat yang biasanya digunakan untuk menggambarkan
kondisi, sifat, atau identitas subjek. Kata kerja material adalah kata kerja yang
menunjukkan tindakan fisik atau aktivitas yang dilakukan oleh suatu subjek.
Kalimat pasif adalah kalimat di mana subjek menerima dan tidak mengambil
tindakan. Struktur kalimat ini biasanya dibentuk oleh kata kerja tambahan, dan
bentuk tiga kalimat aktif adalah kalimat di mana subjek mengambil tindakan.
Pernyataan aktif digunakan dalam teks deskriptif untuk mengklarifikasi siapa
yang akan melakukan tindakan atau proses. Konjungsi waktu adalah kata yang
menghubungkan dua pernyataan dengan menampilkan hubungan antara waktu

seperti: "Setelah", "kapan", "sebelumnya". Persatuan kausal adalah kata yang




menunjukkan hubungan sebab akibat antara dua pernyataan. "Hasil." Konjungsi
ini penting untuk menunjukkan bagaimana suatu fenomena mempengaruhi
fenomena lain. Dari pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa bahasa
linguistik dan aturan bahasa teks penjelasan sangat penting untuk memberikan
informasi dengan jelas dan efektif. Penggunaan konjungsi kausal seperti "kausal"
adalah karena "demikian" dan "demikian" jelaskan hubungan sebab akibat antara
fenomena. Selain itu, konjungsi kronologis seperti "Lalu" dan "pengakhiran".
Selain itu, aturan bahasa termasuk penggunaan kalimat aktif dan pasif yang
berkontribusi pada kejelasan dan kedalaman informasi dalam istilah ilmiah, kata
kerja relasional, kata kerja material, dan teks penjelasan. Aturan -aturan ini
memungkinkan penulis untuk membuat teks yang mudah dipahami dan mudah

dipahami oleh pembaca.




Contoh Teks Eksplanasi
Peran Media Sosial dalam Kehidupan Sosial Masyarakat

Media sosial kini telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan kita
sehari-hari. Sebagian besar orang di seluruh dunia, khususnya kalangan muda,
banyak menghabiskan waktu di berbagai platform seperti Facebook, Instagram,
Twitter, dan TikTok. Media sosial memberikan dampak besar terhadap kehidupan
sosial masyarakat, baik yang bersifat positif maupun negative.

Salah satu keuntungan dari media sosial adalah kemampuannya sebagai
sarana komunikasi yang efektif. Media sosial memungkinkan individu untuk tetap
terhubung dengan keluarga, teman, serta rekan kerja tanpa adanya batasan jarak
dan waktu. Selain itu, media sosial juga memberikan kesempatan untuk
memperluas jaringan sosial dan berinteraksi dengan berbagai kelompok, bahkan
di luar negeri.

Di sisi lain, media sosial juga dapat digunakan untuk berbagi informasi,
belajar, dan memperoleh pengetahuan yang bermanfaat. Namun, ada pula dampak
negatif yang muncul, seperti penyebaran informasi yang tidak akurat dan berita
palsu yang bisa membingungkan masyarakat. Tak jarang, media sosial juga
menjadi tempat bagi perbandingan sosial, yang pada akhirnya dapat memicu
ketidakpuasan diri. Hal ini disebabkan oleh banyaknya orang yang menampilkan
kehidupan yang tampak sempurna, yang memberikan tekanan pada mereka yang
merasa hidupnya tidak sesuai ekspektasi.

Secara keseluruhan, meski media sosial memiliki peranan penting dalam
kehidupan sosial, penggunaannya perlu dilakukan dengan bijak. Masyarakat harus
lebih selektif dalam menerima informasi dan menjaga keseimbangan antara dunia

maya dan kenyataan.

2.5 Konsep Dasar Kearifan Lokal

Kebijaksanaan lokal terdiri dari pengetahuan, nilai -nilai, dan praktik yang
dikembangkan di komunitas atau wilayah tertentu, dan sering dikaitkan dengan
budaya, tradisi, dan lingkungan. Kebijaksanaan ini telah terbukti selama bertahun
-tahun dan mencerminkan cara hidup dalam suatu komunitas, yang mencakup

berbagai aspek seperti seni, pertanian, kesehatan, dan manajemen lingkungan.




Kebijaksanaan Lokal adalah berbagai strategi mata pencaharian dalam
bentuk gaya hidup, pengetahuan dan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
untuk menyelesaikan berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan mereka
(Njatrijani, 2018).

Pembelajaran lokal berbasis kebijaksanaan memiliki banyak fitur penting.
Pertama, pengetahuan lokal dapat berfungsi sebagai sumber materi pembelajaran
yang relevan dan terkait konteks dan membantu siswa menghubungkan apa yang
telah mereka pelajari dengan realitas kehidupan sekitarnya. Misalnya, pelajaran
ilmiah memungkinkan siswa untuk belajar sesuatu tentang tanaman obat
tradisional yang digunakan oleh masyarakat. Kedua, pengetahuan lokal dapat
memperkuat rasa identitas dan kebanggaan budaya siswa. Mempelajari nilai-nilai
dan tradisi lokal membantu siswa mengembangkan apresiasi yang lebih dalam
terhadap warisan budaya dan sikap positif terhadap keberagaman. Ketiga,
dengan memasukkan pelajaran lokal ke dalam kelas, keterampilan berpikir kritis
dan kreatif siswa dapat ditingkatkan. Melalui diskusi dan pertimbangan praktik
lokal, siswa didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengembangkan
solusi untuk masalah masyarakat. Oleh karena itu, pengetahuan lokal tidak hanya
memperkaya proses pembelajaran tetapi juga memberikan siswa pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan kehidupan. Dengan memahami dan memahami
kualitas unik di sekitar Anda, siswa menjadi lebih berkomitmen dan menjaga
masyarakat.

Istilah "kebijaksanaan lokal" terdiri dari dua kata: "kebijaksanaan" dan
"lokal." Kebijaksanaan lokal adalah gaya hidup, pengetahuan, dan berbagai
strategi mata pencaharian dalam bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
untuk menyelesaikan berbagai masalah dan memenuhi kebutuhan mereka
(Njatrijani, 2018).

Kebijaksanaan lokal adalah kecerdasan manusia dengan kelompok etnis
tertentu dan dicapai melalui pengalaman masyarakat. Pembentukan kebijaksanaan
lokal berarti mengajar siswa untuk mendekati situasi spesifik yang mercka hadapi.

(Rahimul Harahap, 2017).




Dari penjelasan di atas, kesimpulannya dapat ditarik bahwa kebijaksanaan
lokal adalah pandangan tentang kehidupan dan kebijaksanaan yang terobsesi
dengan masyarakat setempat untuk mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan
sehari -hari.Kebijakan ini mencerminkan kecerdasan yang diperoleh dari
pengalaman kelompok etnis tertentu. Tujuan dari pendidikan berbasis
kebijaksanaan lokal adalah wuntuk mengajar dengan cara yang selalu
dikombinasikan dengan situasi khusus siswa, sehingga mereka lebih mudah

dipahami dan diterapkan dalam kehidupan mereka sendiri.

2.6 Konsep Dasar Flipbook

flipbook atau lipat adalah media yang menyajikan gambar dan ilustrasi
dalam urutan yang subur, menghasilkan ilusi gerakan saat membaca halaman
dengan cepat. Konsep film praktis telah ada sejak abad ke -19 dan merupakan seni
yang menarik dan sederhana. Di era digital saat ini, flipbook tidak hanya tersedia
dalam bentuk fisik, tetapi juga dikonversi menjadi versi digital interaktif, yang
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah mengakses konten melalui
perangkat elektronik. Karena kemampuannya untuk memberikan informasi visual
dengan cara yang menarik, flipbook sering digunakan dalam berbagai konteks,
dari pendidikan hingga pemasaran hingga hiburan.

Flipbook adalah daun kertas yang mirip dengan album atau kalender dalam
bentuk 21 x 28 cm (Rahmawati et al., 2017). Flipbook adalah buku digital yang
memungkinkan Anda untuk menyajikan teks, gambar, suara, dan video seaninya
untuk meningkatkan antusiasme dan pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran (Juliani & Ibrahim, 2023). Flipbook ditulis, media terstruktur, dan
merupakan gambar suara yang ditampilkan dalam format digital dengan elemen
multimedia yang membuat pengguna lebih aktif (Juliani & Ibrahim, 2023).

Dari pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa Flipbook adalah
buku digital yang menarik. Media ini terdiri dari elemen multimedia yang
mempromosikan interaksi pengguna aktif. Oleh karena itu, flipbook adalah alat

yang efektif untuk mendukung kegiatan pendidikan.




2.6.1 Kelebihan fliphook

Era digital yang berkembang, flipbook telah dipandang sebagai salah satu
alat inovatif di dunia pendidikan dan presentasi. Dengan formatnya yang menarik
dan interaktif, fliphbook memiliki beberapa keunggulan yang menjadi semakin
dituntut. Flipbook juga menawarkan manfaat berikut: Bahan belajar dapat
disajikan dalam bentuk kata -kata, kalimat, dan gambar, dan juga dapat diwarnai
untuk menarik perhatian siswa, sederhana, murah, mudah dibawa, dan dapat
meningkatkan kegiatan belajar siswa (Rahmawati et al., 2017). Keuntungan lain
dari flipbook adalah meningkatkan kecakapan siswa dalam hal -hal abstrak dan
peristiwa yang tidak dapat disajikan di kelas (Rahmawati et al., 2017).

Dari pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa Flipbook memiliki
banyak keunggulan sebagai alat pembelajaran yang efektif. Pertama, flipbook
memiliki warna menarik yang dapat menyajikan materi dalam bentuk kata,
kalimat dan foto, dan dapat menarik perhatian siswa. Plus, flipbook adalah pilihan
praktis bagi para pendidik karena kreasi sederhana dan biaya rendah. Flipbook
ringan dan mudah diangkut, membuatnya cocok untuk digunakan siswa di mana
saja. Keuntungan lain adalah membantu siswa memahami konsep dan peristiwa
abstrak yang sulit disajikan secara langsung di kelas. Berkat semua manfaat ini,
Flipbook dapat sangat meningkatkan kegiatan belajar siswa dan kontrol

pembelajaran.

2.6.2 Kelemahan Flipbook

Pendidikan dan Presentasi menawarkan banyak keuntungan, tetapi ada
beberapa kelemahan yang perlu dipertimbangkan. Salah satu kelemahan utama
adalah bahwa hal itu bergantung pada teknologi. Untuk mengakses flipbook,
pengguna membutuhkan koneksi internet yang stabil dengan perangkat elektronik
seperti komputer, tablet, dan smartphone. Ini bisa menjadi penghalang bagi siswa
yang tidak memiliki akses ke teknologi ini, terutama bagi mereka yang jauh atau
menghadapi kesulitan keuangan. Salah satu kelemahan flipbook adalah bahwa
mercka hanya dapat digunakan oleh individu atau kelompok kecil. Ini hanya

untuk 4-5 orang (Rahmawati et al., 2017).




254 Cara Membuat Flipbook

Flipbook adalah salah satu media pembelajaran yang menarik dan interaktif
yang dapat menyediakan materi dengan cara yang kreatif dan menarik. Di dunia
pendidikan, penggunaan media inovatif sangat penting untuk meningkatkan
motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran. Flipbook dengan tampilan seperti
buku bergambar dapat dengan cepat terbalik. Dengan animasi gambar sederhana,
flipbook dapat membantu siswa memahami konsep dan informasi dengan cara
yang lebih visual dan lebih sederhana.

Membuat flipbook merupakan cara alternatif bagi para pendidik untuk
menyajikan materi pendidikan dalam format yang lebih menarik dan mudah
dipahami. Dengan memanfaatkan teknologi. Ada tiga tahap dalam pembuatan
Mipbook: tahap praproduksi, tahap produksi, dan tahap pascaproduksi. Proses
pembuatan flipbook ini dapat diinformasikan menggunakan aplikasi flip
perusahaan Canva dan PDF, sehingga memudahkan guru untuk membuatnya.
Dikemas dalam bentuk tampilan yang menarik agar dapat menarik minat dan
perhatian siswa serta mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Simatupang,

2023).

2.7 Hasil Riset yang Relevan

Dibawah ini adalah beberapa temuan penelitian tentang penelitian
pengembangan yang dilakukan. Hasil ini adalah salah satu dasar untuk
berpartisipasi dalam manfaat penelitian. Ini berfokus pada pengembangan materi

pendidikan berdasarkan kebijaksanaan lokal oleh Flipbook dalam Pembelajaran di

Indonesia dan bidang studi lainnya:

1. Penelitian (Pujiastuti & Dewi, 2024) Studi ini menyelidiki pengembangan
materi pendidikan berdasarkan kebijaksanaan lokal menggunakan media
flipbook untuk meningkatkan keterampilan budaya dan kewarganegaraan.
Berdasarkan hasil penelitian , telah ditunjukkan bahwa pengembangan materi
pendidikan termasuk dalam kategori yang sangat baik, dan penggunaan bahan
pengajaran berbasis kebijaksanaan lokal menggunakan Flipbook Media adalah
faktor dalam budaya dan promosi penelitian ini . Persamaan penelitian ini

dalam penelitian sebelumnya, yaitu: (1) Investigasi Pengembangan Materi




Pendidikan (2) Menggunakan Flipbook Media, perbedaan antara penelitian ini
berbeda dari penelitian sebelumnya: (1) tahun ajaran diadakan pada 2025 2025
(2) SDIT Thunas Harapan Research Site Divine, L.okasi Kota Tangerang.

. Penelitian (Mahmud et al., 2023) menyelidiki pengembangan media Fliping
Book berbasis kearifan lokal pada bahan getar, gelombang dan bunyi di SMP
Negeri 3 Kabila. Dalam penelitian ini, Flipbook digunakan sebagai media
utama dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata validasi mencapai 3,69 dan termasuk dalam
kategori valid dari aspek praktik yang timbul dari pembelajaran dan
keterlaksanaan jawaban siswa. Berdasarkan hasil penelitian terkait di atas,
terdapat berbagai persamaan dan perbedaan. Yaitu(l) menggunakan jenis
penelitian pengembangan (2) menggunakan pemanfaatan Flipbook sebagai
media pembelajaran (3) penelitian SMP, perbedaan (1) tahun pembelajaran
berbeda, peneliti terdahulu melakukan penelitian pada tahun 2023, sedangkan
peneliti sekarang melakukan penelitian materi getaran di SMP Negeri 3 Kabila
pada tahun 2025.

. Penelitian (Rasid Rahayu Zega), mengkaji pengembangan media komik digital
berbasis flipbook pada mata pelajaran Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Indonesia. Dalam penelitian ini diikuti orang dengan menggunakan manga
sebagai media pemberi materi utama. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kelayakan produk sebesar 100% yang menempatkannya pada kategori sangat
efektif. Tingkat kepraktisan mencapai 90%, termasuk 95% kategori sangat
praktis dan efektif. Berdasarkan hasil penelitian terkait, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan, serta persamaan dari peneliti sebelumnya adalah
sebagai berikut:(1) Menggunakan jenis penelitian pengembangan (2)
Menggunakan {flip book sebagai media pembelajaran, Perbedaan :(1)
merupakan materi teks drama (2) Lokasi penelitian SMP adalah Swasta lda
Noi Kelas VIII (3) Tahun ajaran dilaksanakan pada tahun 2023.




2.8 Kerangka Berpikir

Kegiatan dalam kerangka acuan adalah serangkaian langkah atau aktivitas
yang dilakukan untuk menilai, menganalisis, dan merancang solusi terhadap
permasalahan yang ada, dengan mengacu pada variabel yang telah ditetapkan dan
teori-teori yang relevan. Dalam konteks pembelajaran, guru sering kali
menggunakan buku paket sebagai bahan ajar utama. Meskipun demikian,
penggunaan buku paket konvensional sering kali menyebabkan peserta didik
merasa kesulitan dalam memahami materi dan cepat merasa bosan saat belajar.
Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam bahan ajar dan media pembelajaran
agar proses belajar mengajar lebih menarik dan efektif Salah satu alternatif untuk
mengatasi masalah inbadalah dengan memanfaatkan flipbook yaitu media
pembelajaran digital yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan
menyajikan materi dalam format yang lebih menarik dan interaktif.

Permasalahan mendasar yang ada adalah posisi siswa yang cenderung pasif
dalam pembelajaran, sementara guru masih memegang kendali penuh terhadap
proses belajar mengajar. Hal ini membuat kegiatan belajar mengajar terasa tidak
relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini, yang lebih mengutamakan
keaktifan siswa. Dalam hal ini, proses pembelajaran seharusnya menempatkan
siswa sebagai subjek yang aktif, seEntara guru berfungsi sebagai fasilitator yang
memandu dan mendampingi siswa dalam proses belajar. Dengan demikian, peran
guru tetap penting, tetapi dengan pendekatan yang lebih mendukung otonomi dan
kreativitas siswa.

Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang melatih siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar, salah satunya dengan mengembangkan bahan
ajar berbasis kearifan lokal yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Pada penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis
masalah terkait kurikulum yang berlaku, karakteristik siswa, bahan ajar yang
digunakan, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Setelah melakukan
analisis tersebut, peneliti akan merancang materi berbasis kearifan lokal yang
relevan dengan teks eksplanasi untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Proses selanjutnya adalah mengembangkan bahan ajar tersebut, yang

kemudian akan melalui tahapan validasi oleh para ahli materi dan media untuk




memastikan bahwa bahan ajar tersebut layak digunakan. Setelah validasi selesai,
bahan akan diuji coba di kelas untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemaéaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
berbasis kearifan lokal pada teks eksplanasi yang dikemas dalam flipbook untuk
kelas VII SMP Swasta Kristen Tomosa 1, dengan harapan dapat menciptakan

pengalaman belajar yang lebih menarik, relevan, dan bermanfaat bagi siswa.




Bagan 2.7. Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENGEMBANGAN

3.1 Metode Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian adalah prosedur dan rencana yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan secara terstruktur,
ilmiah, objektif dan bernilai. Metode ini berfungsi sebagai strategi untuk
mengumpulkan data berdasarkan fakta yang ada dan menemukan solusi atas
masalah (Charismana et al., 2022). Penelitian pengembangan merupakan suatu
metode untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui pengembangan konsep
produk (Waruwu, 2024).

Jenis penelitian yang Anda lamar a penelitian pengembangan (riset dan
pengembangan/R&D). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas delapan di SMP
Kristen swasta Tomosa 1. Metodologi penelitian pengembangan ADDIE (analisis,
desain, pengembangan, implementasi, evaluasi) diadopsi sebagai desain
penelitian.

Pengembangan model ADDIE memiliki kesamaan dengan pengembangan
sistem pembelajaran. Proses pengembangan bersifat berurutan tetapi interaktif,
dengan hasil evaluasi setiap fase digunakan untuk menyempurnakan dan

mengembangkan fase berikutnya.

32 Prosedur Pengembangan
Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan model ADDIE yang disesuaikan dengan masing-masing

kebutuhan media.




Bagan 3.2 Prosedur Pengembangan
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3.2.1 Analisis
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kompetensi siswa. (b) Menganalisis kepribadian siswa melalui kemampuan
belajar, kemampuan, keterampilan, sikap, dan aspek terkait lainnya. (c) Lakukan
analisis material sesuai dengan persyaratan kapasitas (Fayrus & Slamet, 2022).
Pada tahap pertama ini, atau tahap analisis, para penecliti mengumpulkan
data di SMP Swasta Kristen Tomosa 1 yang melibatkan: a) Lakukan analisis
kompetensi dasar yang terkandung dalam buku teks penjelasan untuk memberikan
gambaran umum tentang materi yang perlu dicapai oleh siswa. b) Menganalisis
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran guru melalui pengamatan dan hasil
wawancara. Ini termasuk penggunaan sumber belajar dan bahan pengajaran yang
digunakan dalam pembelajaran. c¢) Lakukan analisis karakteristik siswa yang
berpartisipasi dalam penelitian ini melalui pengamatan dan wawancara. Selama
tahap analisis ini, para peneliti dapat lebih memahami kebutuhan belajar siswa
dan guru, dan dapat mengembangkan bahan pengajaran yang tepat berdasarkan
kebijaksanaan lokal untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang deskripsi

mereka.

3.2.2 Desain

Fase desain dilakukan dengan menggunakan kerangka referensi berikut: (a)
untuk siapa Anda belajar? (belajar); (b) keterampilan apa yang ingin anda
pelajari? (kemampuan); (c) Bagaimana Anda bisa mempelajari pembelajaran dan
keterampilan dasar? (strategi pembelajaran); (d) bagaimana anda menentukan

tingkat pembelajaran? (peringkat dan evaluasi) (Fayrus & Slamet, 2022).




Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah tahap kedua, fase
desain. Pada titik ini, para peneliti telah merancang media pembelajaran yang
diinginkan dan metode pengujian yang tepat. Tahap desain untuk bahan
pengajaran berdasarkan kebijaksanaan lokal dalam deskripsi flipbook terdiri dari
empat langkah utama: 1) Identifikasi kompetensi inti (K1), kompetensi dasar (KD),
dan indikator kinerja sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 2) Atur aliran materi
dalam flipbook agar lebih mudah bagi siswa untuk memahami materi teks
penjelasan. 3) Kumpulkan materi, gambar, dan elemen kebijaksanaan lokal untuk
memperkaya konten pembelajaran Anda. 4) Pilih strategi pengujian untuk menilai
efektivitas menggunakan flipbook sebagai media pembelajaran dan membuat alat

evaluasi.

3.24 Pengembangan

Pengembangan mencakup tiga tingkatan: ini adalah kegiatan pengembangan
yang pada dasarnya merupakan kegiatan untuk menerapkan spesifikasi desain
dalam bentuk fisik, dan kegiatan ini menciptakan produk pengembangan
prototipe. Pemilihan bahan sesuai dengan semua yang dilakukan selama tahap
desain: Karakteristik siswa dan persyaratan kompetensi, strategi pembelajaran
yang digunakan, dan format dan evaluasi untuk menilai dan menilai manifes
dalam bentuk prototipe (Fayrus & Slamet, 2022).

Pada tahap ketiga, atau tahap pengembangan, para peneliti membuat desain
awal bahan pengajaran berdasarkan kebijaksanaan lokal pada teks penjelasan yang
dirancang pada tahap desain sebelumnya. Para peneliti kemudian mengumpulkan
berbagai referensi terkait tentang teks -teks deskriptif dan bahan kebijaksanaan
lokal, dan menjadi bahan utama dalam produksi bahan pengajaran berdasarkan
flipbook. Referensi ini digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan konten
yang memenuhi kebutuhan siswa. Draf awal materi pendidikan selesai dan
kemudian diverifikasi oleh verifier. 1) Pakar Bahan untuk memastikan
kompatibilitas konten dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran; Sebagai media

pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa.




3.2.4 Implementasi
Implementasi hasil pengembangan digunakan untuk belajar untuk
menentukan dampak pada kualitas belajar, seperti kualitas belajar, daya tarik, dan
efisiensi belajar. Produk pengembangan prototipe harus diuji di wilayah ini untuk
mendapatkan tinjauan umum tentang efektivitas pembelajaran, daya tarik dan
efisiensi (Fayrus & Slamet, 2022).
Pada tahap keempat, atau tahap implementasi, dua langkah umum
dilakukan. Ini berarti bahwa guru siap dan siswa siap.
a. Persiapan Guru
Langkah pertama adalah memutuskan guru mana yang akan menjadi mitra
pengembang dalam mengimplementasikan implementasi materi pengajaran
berdasarkan kebijaksanaan lokal dalam teks penjelasan. Guru yang dipilih
sebelumnya menerima pedoman dan instruksi untuk penggunaan media yang
dikembangkan, seperti: Flipbook. Selain itu, guru yang dipilih juga harus
memiliki kemampuan untuk memberikan mata pelajaran dan pengalaman
terkait pendidikan menggunakan materi pendidikan yang inovatif dan fitur
superior dalam perangkat teknologi operasional seperti komputer dan
perangkat digital lainnya.
b. Persiapan Siswa
Langkah kedua adalah mempersiapkan siswa sebelum implementasi. Persiapan
ini mencakup instruksi untuk siswa mengenai penggunaan media belajar yang
diajarkan berdasarkan kebijaksanaan lokal. Siswa harus menerima informasi
tentang alat atau perangkat yang mereka butuhkan selama studi mereka.
Smartphone Android dengan spesifikasi yang memenuhi persyaratan untuk
operasi flipbook. Persiapan ini dilakukan sebelum siswa belajar untuk

memastikan bahwa mereka siap menggunakan media yang disediakan.

3.2.5 Evaluasi

Tahap akhir melibatkan penilaian yang mencakup penilaian formatif dan
komprehensif. Pada sctiap tahap, penilaian formatif dilakukan untuk
mengumpulkan data yang akan digunakan untuk perbaikan, dan pada akhir

program, penilaian komprehensif dilakukan untuk menentukan hasil pembelajaran




siswa dan dampak pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Fayrus &
Slamet, 2022).

Proses ini dimulai selama fase evaluasi dan peningkatan. Semua input dan
saran untuk perbaikan disediakan oleh para ahli yang memvalidasi materi. Tujuan
utama dari fase evaluasi ini adalah untuk meningkatkan produk, menentukan
tingkat kelayakan produk yang dikembangkan, dan mengidentifikasi bidang -
bidang perbaikan.

Tujuan dari fase penilaian adalah untuk menilai kualitas media
pembelajaran yang dikembangkan dalam hal proses dan hasil pembelajaran,
sebelum dan sesudah implementasi. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui efektif
tidaknya bahan ajar berbasis kearifan lokal untuk pembelajaran, berbasis kearifan
lokal dan kearifan lokalRingkasan tujuan pengembangan, instrumen pengumpulan
data, waktu pelaksanaan, serta pihak yang bertanggung jawab pada setiap tahap
evaluasi Dari tahap evaluasi ini rencana evaluasi dikembangkan. Berikut ini
adalah penjelasannya:

a. Gambaran umum tujuan pengembangan, instrumen pengumpulan data, waktu
pelaksanaan, dan pihak yang bertanggung jawab di semua tahap evaluasi.
b. Banyak kriteria untuk evaluasi keseluruhan.

c. Peralatan yang digunakan dalam evaluasi.

33 Uji Coba Produk
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang mendasari
untuk menilai efektivitas pengembangan materi pendidikan berdasarkan
kebijaksanaan lokal dalam menyediakan bahan tekstual yang jelas. Dengan
melakukan upaya produk, informasi yang tepat diharapkan untuk menentukan
sejauh mana produk akan mencapai tujuan komunikasi yang dimaksudkan.
Prosedur Pengujian Produk termasuk:
3.3.1 Subjek Uji Coba
a. Ahli Materi/Isi
MaterialPakar material mampu dan topik mengontrol orang. Peran para
ahli dalam penelitian ini adalah untuk menguji aspek kualitas material

atau kesesuaian selama pembelajaran. Dalam penelitian ini, seorang ahli




material (Ropiah Tul’adawiyah, 2021). Validator untuk bidang materi/isi
yaitu Benoni Harefa, S.Pd (Guru SMP Swasta Kristen Tomosa 1).

b. Ahli Bahasa/Penyajian
Ahli bahasa adalah orang -ozang yang ahli dalam mempelajari aspek
linguistik (Jasmine, 2014). Peneliti memilih validator yang memiliki
keahlian dalam bahasa, yaitu Noibe Halawa, SPd., M.Pd (Dosen
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Nias).

c. Ahli Desain Media
Ahli Media Pendidikan adalah instruktur yang berpengalaman di bidang
media pembelajaran. Peran ahli media adalah menilai kelayakan media
yang dikembangkan dari segi penggunaan teks, gambar, suara, warna dan
gerakan. Validasi menggunakan angket media yang disebarkan kepada
para profesional media pendidikan (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun,
Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu,
2020). Validator dalam bidang desain media ini adalah Mona Safitri
Lahagu, S.Kom.

3.32 Desain Uji Coba

a. Uji Coba Perorangan
Pada tahap pertama, produk yang telah dikembangkan diuji coba pada 3
siswa di kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 sebagai langkah awal

nelitian sebelum melanjutkan ke uji coba kelompok kecil.

b. Uji Coba Kelompok Kecil
Produk yang telah diuji coba secara perorangan kemudian diuji kembali
dengan uji coba kelompok kecil. Prosedur uji coba pada kelompok kecil
ini sama dengan uji coba perorangan, namun kali ini melibatkan 6 siswa
dalam satu kelompok di kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1.

c. Uji Coba Lapangan
Uji lapangan, atau yang juga dikenal dengan uji kemanfaatan produk,
bertujuan untuk menilai kelayakan dan efektivitas bahan ajar. Uji ini
menggunakan instrumen non-tes berupa angket. Uji lapangan dilakukan

pada 20 siswa di kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1.




34 Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data dalam bentuk angka dan dapat diukur
secara statistik. Untuk memperoleh data kuantitatif, peneliti akan mengumpulkan
informasi melalui angket dan tes yang dinilai oleh siswa untuk menilai efektivitas
bahan ajar berbasis kearifan lokal teks eksplanasi. Sementara itu, data kualitatif
berupa uraian dan informasi penjelas yang diperoleh melalui wawancara dengan
guru ahli digunakan untuk menggali pemahaman mereka terhadap penerapan

bahan ajar dalam proses pembelajaran.

3.5 Instrument Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi untuk studi pengembangan dan memastikan bahwa
proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan efisien. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan bahan pengajaran berbasis
pengetahuan regional dengan teks penjelasan adalah sebagai berikut:
1. Lembar Validasi

Lembar verifikasi adalah alat yang dibuat oleh peneliti dan diserahkan
kepada verifier untuk menilai kelayakan bantuan pembelajaran yang telah
dikembangkan. Lembar ini digunakan untuk memvalidasi materi yang dibuat
dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti materi dan konten yang
digunakan, bahasa, dan media. Lembar validasi berisi kriteria evaluasi yang diatur

berdasarkan kisi -kisi alat evaluasi yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.4.a
Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi
Skor
Indikator Aspek yang Dievaluasi
112 3| 4

1. Materi relevan dengan kompetensi yang

Relevansi harus dikuasai siswa.

2. Tugas relevan dengan kompetensi yang
harus dikuasai

3. Contoh-contoh  penjelasan  relevan
dengan kompetensi yang harus dikuasai




Latihan dan soal relevan dengan
kompetensi yang harus dikuasai

5. Kedalaman uraian sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

6. Kelengkapan wuraian materi sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa

7. Jabaran materi cukup memenuhi
tuntutan kurikulum

8. Jumlah ilustrasi yang fungsional cukup

9. Jumlah latihan dan soal cukup

10. Jumlah tugas cukup

11. Materi yang disajikan sesuai dengan
kebenaran keilmuan

12. Materi yang disajikan sesuai
perkembangan mutakhir

keakuratan 13. Materi yang disajikan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.

14. Pengemasan materi sesuai
dengan pendekatan  keilmuan  yang
bersangkutan.

15. Menyajikan kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa

16. Menyajikan manfaat dan pentingnya

Kelengkapan penguasaan kompetensi bagi kehidupan
Sajian S1ISwa

17. Menyajikan daftar isi

18. Menyajikan daftar pustaka

19. Uraian materi mengikuti alur pikir dari
sederhana ke kompleks

20. Uraian materi mengikuti alur pikir dari
lingkup lokal ke global

21. Mendorong rasa keingintahuan siswa

;jf?;:;;ualan 22. Mendorong terjadinya interaksi siswa
;j dengan sumber belajar

engan :

tuntutan 23. Mendorong siswa. membangun
pembelajara pengetahuanqya sendiri

n yang 24. Mendorong siswa belajar berkelompok
terpusat pada | 25. Mendorong siswa untuk mengamalkan
siswa isi bacaan.

26. Mendukung ketakwaan kepada yang

Cara maha esa
penyajian 27. Mendukung pertumbuhan nilai-nilai

kemanusiaan




28. Mendukung kesadaran adanya
kemajemukan masyarakat

29. Mendukung tumbuhnya nasionalisme

30. Mendukung tumbuh nya hukum siswa

31. Mendukung cara berpikir logis siswa.

32. Ketepatan menggunakan bahasa

33. Ketepatan menggunakan istilah

34. Ketepatan  menggunakan  struktur
limat

35. Keterbacaan dan komunikatif

36. Panjang kalimat sesuai  dengan
pemahaman anak

37. Struktur  kalimat  sesuai  dengan
pemahaman siswa

38. Pembuatan alinea sesuai dengan
#mahaman siswa

39. Bahasa yang digunakan bahasa setengah
formal (bahasa sehari-hari)

Sumber: (Akbar, 2013)

Tabel 34.b
Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Bahasa
Sk
Indikator Aspek yang Dievaluasi 112 0;

Ketepatan penggunaan ejaan
Kesesuaian Bahasa

dengan kaidah bahasa | Ketepatan penggunaan istilah
Indonesia yang baik

dan benar Ketepatan  penyusunan  struktur
limat

Panjang kalimat sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa

Struktur kalimat sesuai dengan
pemahaman siswa

Keterbacaan dan

L Pembuatan alinea sesuai dengan
kekomunikatifan g

pemahaman siswa

Bahasa yang digunakan bahasa
setengah formal (bahasa sehari-hari
di kelas)

Sumber: (Akbar, 2013)




Tabel 34.c
Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media

N Pertanyaan tentang media yang Skor
. dikembangkan 11234

1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran

2. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa

53, Kesesuaian media sebagai sumber belajar

4. Kemampuan media dalam memotivasi siswa

5 Kemampuan media dalam menarik perhatian
siswa

6 Kemampuan media untuk dapat menciptakan rasa
senang siswa

7 Kemampuan media untuk alat bantu memahami

’ dan mengingat informasi
g Kemampuan media untuk mengulang apa yang
’ dipelajari

9. Kemampuan media sebagai stimulus belajar

10 Kemampuan media untuk umpan balik dengan
segera

1L Kemampuan media dalam menggalakkan latihan
yang serasi

12. | Kesesuaian media dengan karakteristik siswa

13. | kesesuaian media dengan lingkungan belajar

14 Kemudahan media dalam praktik belajar
pembelajaran

15. | Efisiensi media dalam kaitannya dengan waktu

16. | Efisiensi media dalam kaitannya dengan biaya

17. | Efisiensi media dalam kaitannya dengan tenaga

18. | Keamanan media bagi siswa

19 | Kualitas media

20 Hal lain yang relevan

Sumber: ( Akbar,2013)

3
2. Angket Kepraktisan Bahan Ajar

Kepraktisan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang dikembangkan

dalam flipbook ini mengacu pada sejauh mana bahan ajar tersebut mudah

digunakan dan dipahami oleh siswa, serta kelayakan penggunaannya dalam




konteks pembelajaran di kelas. Kepraktisan bahan ajar akan dinilai oleh validator,
yang akan memberikan penilaian mengenai apakah produk bahan ajar ini layak
untuk digunakan di lapangan atau tidak. Evaluasi dari validator ini sangat penting
untuk memastikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pembelajaran di kelas.

Jika produk bahan ajar dinyatakan layak oleh validator, maka peneliti
akan melanjutkan untuk mengimplementasikannya dalam penelitian di lapangan.
Pada tahap ini, peneliti akan mencantumkan instrumen penelitian yang akan
diberikan kepada siswa untuk mengukur kepraktisan penggunaan bahan ajar
tersebut. Instrumen yang digunakan berupa angket yang akan mengukur respon
siswa terhadap bahan ajar berbasis berbasis kearifan lokal yang digunakan dalam
pembelajaran teks eksplanasi. Respon siswa merujuk pada kesan atau tanggapan
yang mereka berikan setelah terlibat dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
bahan ajar tersebut. Respon ini dapat bersifat positif maupun negatif, dan
dipengaruhi oleh pengalaman belajar siswa selama menggunakan bahan ajar.
Dengan kata lain, respon siswa adalah suatu bentuk tanggapan yang
mencerminkan perasaan mereka setelah mengikuti pembelajaran, yang bisa
diamati dari ekspresi wajah, tingkat ketertarikan siswa terhadap materi, serta
kemudahan atau kesulitan dalam memahami pesan yang disampaikan melalui
bahan ajar. Untuk mengetahui respon siswa dilakukan dengan merancang

instrumen yang sesuai dengan tujuan tersebut:

Tabel 3.4.d
Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik

Skor
NO Aspek 1] 2] 3] 4] 5

1. Media pembelajaran
mudah digunakan

2. Penyajian masalah pada
media pembelajaran

Penyajian .
ya membantu memahami

1 | Materi .
konsep materi

3. Saya senang melalui
media pembelajaran ini
Karena menarik




4. Media pembelajaran ini
membuat saya ingin
memahami materi lebih
lanjut

5. Media pembelajaran ini
membuat saya lebih aktif

6. Petunjuk dan informasi
yang disajikan mudah
saya pahami

Bahas . :
) d;n asa 7. Tampilan media
Tampilan pembelajaran ini menarik

. Tampilan warna, jenis
huruf, ukuran huruf yang

digunakan jelas terbaca

(Rahayu, 2022)
3. Efektivitas Bahan Ajar
Penilaian efektivitas pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dengan
menganalisis prestasi belajar siswa setelah mereka menggunakan media
ipbook yang telah disusun oleh peneliti.

3.6 Teknik Analisis Data
Pengolahan data yang dikumpulkan dari hasil lembar validasi dan uji
keefektifan pengembangan flipbook untuk meningkatkan penguasaan materi

dalam teks eksplanasi yang dilakukan dengan dua teknik analisis data.

3.6.1 Analisis Validitas
Validator akan terlebih dahulu memeriksa validitas flipbook yang
dikembangkan. Setiap aspek dari produk yang dikembangkan akan dinilai

menggunakan skala Likert.

Tabel 3.5.1
Pedoman Penilaian Menggunakan Skala Likert
Penilaian Kriteria
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Sumber: (Pujiastuti & Dewi, 2024)




Teknik analisis data untuk validasi fliphook dapat dianalisis dari hasil

angket dianalisis dengan cara:

R
0
NP M X100%

Keterangan :

NP = Nilai persen yang dicari atau dikehendaki
R = Skor mentah yang didapatkan

SM = Skor maksimal dari tes yang bersangkutan
100 = Bilangan tetap Hasil

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, akan ditemukan kesimpulan
menjadi tingkat kelayakan produk fliphook dengan menggunakan Skala Likert

sebagai instrumen penilaian. Penilaian tersebut didasarkan pada kriteria yang telah

ditetapkan sebelumnya.

Tabel 3.5.2
Persentase Kelayakan Bahan Ajar
No Persentase Kriteria
1 81%-100% Sangat Layak
2 61%-80% Layak
3 41%-60% Cukup Layak
4 21%-40% Kurang Layak
5 0%-20% Tidak Layak

Sumber: (Pujiastuti & Dewi, 2024)

3.62 Analisis Kepraktisan

Data uji kepraktisan dianalisis menggunakan rumus persentase menurut

Riduwan (Isnaini et al., 2022) sebagai berikut:

Perolehan Nilai Total

0
Persentase Perolehan Nilai Maksimal X 100%

Setelah presentasi diperoleh, dilakukan bentuk pengelompokkan sesuai

kriteria sebagai berikut:




Tabel 3.52
Interpretasi Kepraktisan

Penilaian Kategori

0% - 20% Sangat Tidak Praktis
21% - 40% Tidak Praktis
41% - 60% Cukup praktis
61% - 80% Praktis
81% - 100% Sangat Praktis

Sumber: (Pujiastuti & Dewi, 2024)

363 alisis Keefektifan (Hasil Belajar Peserta Didik)

Hasil dari analisis keefektifan sebuah produk ditentukan oleh hasil belajar
siswa terhadap uji coba pemakaian produk. Jika hasil belajar siswa sudah
maksimal maka produk yang dikembangkan dapat dikatakan efektif. Produk dapat
dikatakan efektif apabila nilai yang diperoleh oleh peserta didik telah memenuhi
nilai KKM yang telah ditentukan dari sekolah tempat melakukan penelitian.
Analisis data peserta didik memberikan wawasan penting terhadap keberhasilan

produk yang sedang di kembangkan.

Tabel 3.53.a
Kriteria Penilaian Teks Eksplanasi

L. Skor
No Kriteria 1] 2] 3] 4]5s
1 Pemilihan teks bacaan
) Mendata poin-poin penting dalam teks
eksplanasi
3 Mendata unsur-unsur kebahasaan dalam
teks eksplanasi
Hasil menelaah unsur kebahasaan dalam
4 teks eksplanasi

Sumber: Ismail, 2019: 78

Untuk menghitung nilai klasikal, maka digunakan rumus sebagai berikut:

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil belajar setiap peserta didik yaitu:

Jumlah Skor yang di peroleh
Jumlah Skor Maksimal

Nilai =

x 100




Tabel 353.b
Ketuntasan Belajar Siswa

Kriteria Interpretasi
80%<NR=<100% Kriteria sangat efektif
60%<NR=<80% Kriteria efektif
40%<NR=60% Kriteria efektif
20%<NR<40% Kriteria efektif
80%<NR=<100% Kriteria sangat efektif

Sumber: (Rosna, 2018)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pengembangan

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk

menghasilkan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang valid, praktis, dan efektif.

Dalam pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, penulis menggunakan

model ADDIE dengan langkah-langkah yang meliputi: tahap analisis (analysis),

tahap desain/perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap

implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Berikut adalah

deskripsi dari setiap tahapan yang dilakukan.

4.2.1 Analysis (Analisis)

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah analisis. Pada tahap ini, penulis

melakukan analisis terhadap kebutuhan dan peserta didik. Hasil yang diperoleh

dari tahap ini adalah sebagai berikut:

4.1.3.1 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan yang dilakukan di kelas VIII SMP
Swasta Kristen Tomosa 1 adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memantaatkan
media selama proses pembelajaran. Pada hasil analisis kebutuhan, peneliti
menggunakan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Peneliti
mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal dengan memanfaatkan
media flipbook yang dibagikan kepada siswa sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan, serta bahan ajar yang dikembangkan lebih praktis.
4.1.1.2 Analisis Peserta Didik

Pada penelitian ini, karakteristik yang dianalisis mencakup latar
belakang pengetahuan serta perkembangan pengetahuan peserta didik.
Berdasarkan hasil pengalaman waktu pelaksanaan magang yang didapat di

SMP swasta Kristen Tomosa 1, bahwa kurangnya keaktifan peserta didik
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dikarenakan proses belajar mengajar masih lebih banyak didominasi oleh
guru. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar berbasis

kearifan lokal yang efektif dan efisien.

Design (Perancangan) >

Tahap kedua dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap

perencanaan. Pada tahap ini, peneliti mulai merancang bahan ajar berbasis

kearifan lokal yang akan dikembangkan. Terdapat 4 tahapan dalam tahap desain

ini, antara lain menyiapkan kerangka bahan ajar, menyusun tes, mengumpulkan

dan memilih referensi, dan rancangan awal. Berikut adalah hasil perancangan

bahan ajar pembelajaran dengan menggunakan fliphook adalah sebagai berikut:

4.12.1 Penyusunan Kerangka Bahan Ajar

Kerangka awal bahan ajar didasarkan pada kurikulum dan silabus
Bahasa Indonesia kelas VIII. Bahan ajar yang akan dikembangkan terdiri
dari tiga bagian utama yaitu bagian awal, isi dan akhir. Bagian pertama
berisi sampul, kata pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran dan indikator
pembelajaran. Bagian isi meliputi bahan ajar pembelajaran. Bagian akhir
daftar pustaka. Berikut adalah kerangka kerja bahan ajar yang disusun.
4.1.2.2 Penyusunan Tes

Pada tahap ini, peneliti telah mempersiapkan tes evaluasi yang
dikerjakan oleh siswa. Penilaian ini berbentuk pilihan ganda berpedoman
pada kriteria penilaian siswa setelah selesai mempelajari semua materi
pada teks eksplanasi, mulai dari pengertian teks eksplanasi, struktur teks
eksplanasi, kaidah kebahasaan teks eksplanasi serta contoh teks eksplanasi.

Berdasarkan struktur teks eksplanasi yaitu identifikasi fenomena,
penggambaran rangkaian kejadian, ulasan (review), kegiatan evaluasi yang
dikerjakan oleh siswa adalah siswa diharapkan mampu menelaah teks
eksplanasi  berdasarkan kelengkapan isi dan struktur. pilihan ganda

sebagai hasil penilaian akhir yang diterima siswa.




4.1.23 Pengumpulan dan Pemilihan Referensi

Pengumpulan dan pemilihan referensi adalah langkah penting
dalam setiap proses penulisan, penelitian, atau pembuatan materi akademik.
Referensi berfungsi sebagai sumber yang memberikan dasar teori, bukti, dan
informasi yang dapat mendukung argumen atau pembahasan dalam suatu
karya. Tanpa referensi yang kuat dan relevan, sebuah tulisan atau penelitian
dapat kehilangan kredibilitas dan keabsahan.

Berikut adalah referensi yang peneliti pilih dan gunakan dalam
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41.24 Rancangan Awal

Sebelum menyelesaikan tahap uji coba produk, dosen
pembimbing harus meninjau dan memberi masukan atau kritik pada produk
bahan ajar yang telah selesai didesain. Rancangan awal ini dilakukan untuk
memastikan kecocokan terhadap produk yang dikembangkan dengan materi
yang akan diberikan kepada peserta didik. Proses ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi apakah desain bahan ajar sudah sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang diharapkan, serta mengidentifikasi potensi kekurangan




atau bagian yang perlu diperbaiki agar lebih efektif dan menarik bagi
peserta didik.

Setelah mendapatkan masukan dari dosen pembimbing, peneliti
melakukan perbaikan untuk kelayakan produk bahan ajar. Perbaikan ini
tidak hanya meliputi aspek konten materi, tetapi juga desain visual,
penggunaan bahasa yang sesuai, serta kesesuaian dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Setelah perbaikan selesai dilakukan, produk
bahan ajar yang telah disempurnakan kemudian akan diuji coba untuk
mengukur efektivitasnya dalam proses pembelajaran di lapangan. Dengan
demikian, tahap revisi yang melibatkan masukan dari dosen pembimbing
sangat penting untuk memastikan kualitas produk bahan ajar yang akan

digunakan oleh peserta didik.

4.13 Devolopment (Pengembangan)
Tahap pengembangan produk bahan ajar dilakukan dengan memperoleh
penilaian produktivitas dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil validasi

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

413.1 Data Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan untuk memperbaiki isi materi yang diberikan
dalam produk bahan ajar. Dengan adanya kritik serta masukan yang diberikan
oleh ahli materi maka produk bahan ajar dapat lebih berkualitas, sederhana dan
mudah dipahami oleh siswa.

Hasil perbaikan oleh ahli materi kelayakan produk bahan ajar dari revisi

pertama ke revisi kedua, dapat ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4.1.3.b Hasil Setelah Revisi Pertama oleh Ahli Materi

Gambar di atas adalah revisi I dari ahli materi untuk materi teks eksplanasi.
Bagian penting pada revisi I adalah menambah kata pengantar dan daftar isi
setelah itu dilanjutkan dengan materi. Materi dalam produk yang dikembangkan

semua materi yang tercantum harus berdasarkan sumber dan data yang akurat.
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Gambar di atas adalah revisi ke Il oleh ahli materi, salah satu hasil revisi
yang diberikan adalah penambahan daftar pustaka. Hal ini menjadi sangat penting
untuk meningkatkan kualitas dan kredibilitas materi yang telah disusun. Dalam
revisi ini, penulis diminta untuk menambahkan referensi dari berbagai sumber
yang terpercaya, seperti jurnal ilmiah, buku teks, atau artikel yang relevan dengan
topik yang dibahas. Daftar pustaka ini bertujuan untuk memperkuat argumen yang
disampaikan dalam materi serta menunjukkan bahwa informasi yang ada tidak
hanya didasarkan pada pendapat pribadi, tetapi juga pada penelitian dan studi

yang telah teruji.

Tabel4.13.a
Hasil Validasi Tiap Indikator oleh Ahli Materi
) ) ) Skor
Indikator Aspek yang Dievaluasi R1 R2
1. Materi relevan dengan kompetensi yang harus 3 4
dikuasai siswa.
2. Tugas relevan dengan kompetensi yang harus ) 4
dikuasai
3. Contoh-contoh  penjelasan  relevan  dengan 2 4
kompetensi yang harus dikuasai
4. Latihan dan soal relevan dengan kompetensi yang 2 4
harus dikuasai
5. Kedalaman uraian sesuai dengan tingkat 2 4
_n perkembangan siswa
Relevansi 6. Kelengkapan ur:}ian materi sesuai dengan tingkat 2 4
perkembangan siswa
7. Jabaran materi cukup memenuhi tuntutan 2 4
kurikulum
8. Jumlah ilustrasi yang fungsional cukup 3 4
9. Jumlah latihan dan soal cukup 3 4
10. Jumlah tugas cukup 3 4
11.Materi yang disampaikan sesual dengan fakta 3 4
yang benar
12.Materi yang disajikan sesual perkembangan 3 4
mutakhir
Keakuratan 13. Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan 3 4
sehari-hari.
14. Pengemasan materi sesuai dengan pendekatan 3 4
keilmuan yang bersangkutan.

15. Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai oleh | 3 4




Kelengkapan
sajian

Kesesuaian sajian
dengan tuntutan
pembelajaran
yang terpusat
pada siswa

Cara penyajian

siswa

16. Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasaan 3 4
kompetensi bagi kehidupan siswa

17. Menyajikan daftar isi 3 4
.Menyajikan daftar pustaka 2 4

19. Uraian materi mengikuti alur pikir dari sederhana ” 4
ke kompleks

20. Uraian materi mengikuti alur pikir dari lingkup 5 3

lokal ke global

.Mendorong rasa keingintahuan siswa

b|

22.Mendorong terjadinya interaksi siswa dengan

sumber belajar

23.Mendorong siswa membangun pengetahuannya

sendiri

24, Mendorong siswa belajar berkelompok

25. Mendorong siswa untuk mengamalkan isi bacaan

. Mendukung ketakwaan kepada yang maha esa

. Mendukung pertumbuhan nilai-nilai kemanusiaan

. Mendukung kesadaran adanya kemajemukan

masyarakat

|

=

. Mendukung tumbuhnya nasionalisme

. Mendukung cara berpikir logis siswa

. Ketepatan menggunakan bahasa

. Ketepatan menggunak an istilah

. Ketepatan menggunakan struktur kalimat

. Keterbacaan dan komunikatif

. Panjang kalimat sesuai dengan pemahaman anak

. Struktur kalimat sesuai dengan pemal an anak

. Pembuatan alinea sesuai pemahaman siswa

. Bahasa yang digunakan bahasa setengah formal
(bahasa sehari-hari)
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Tabel di atas menunjukkan validasi materi yang dilakukan oleh validator
ahli materi pada revisi [ dan revisi II. Pada tahap revisi I, materi yang telah
disusun mendapatkan penilaian dari ahli materi dengan tingkat pencapaian sebesar
60% . Pada tahap ini, ahli materi memberikan sejumlah masukan dan saran terkait
konten yang dianggap masih perlu penyempurnaan, Beberapa bagian materi
mungkin dirasa belum sepenuhnya mudah dipahami atau belum cukup lengkap
dalam menjelaskan konsep-konsep penting yang diperlukan oleh peserta didik.

Setelah menerima umpan balik dari ahli materi pada revisi pertama, Penulis
melakukan perbaikan yang mencakup penyempurnaan materi yang disampaikan
oleh ahli materi, serta penyesuaian dengan kebutuhan peserta didik. Revisi kedua
dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas materi secara keseluruhan.

Pada Revisi 1I, setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran yang
diberikan pada revisi pertama, materi mengalami peningkatan signifikan, dengan
tingkat kelayakan yang mencapai 99%. Dalam revisi ini, perubahan yang
dilakukan mencakup peningkatan kedalaman penjelasan, penggunaan bahasa yang
lebih mudah dipahami, serta penambahan referensi yang lebih relevan dan aktual.
Semua perubahan ini membuat materi menjadi lebih komprehensif dan sesuai
dengan standar pembelajaran yang diharapkan.

Dengan adanya peningkatan tersebut, materi dinyatakan sangat layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar, karena telah memenuhi kriteria kelayakan yang
tinggi baik dari segi konten, struktur, dan relevansi dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Revisi Il yang mencapai 94% menunjukkan bahwa materi
tersebut sudah sangat siap untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di

lapangan.
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Grafik 4.1.3.b Hasil Validasi Produk Tiap Aspek oleh Ahli Materi pada
Revisi 1 dan revisi II

Keterangan :

Relevansi s revisi I 60%, revisi 11 1009%.
Keakuratan s revisi I 75%, revist 11 100%.
Kelengkapan Sajian :revisi I 62%, revisi 11 95%

Kesesuaian Sajian : revisi I BO%, revisi 11 100%
Cara Penyajian s revisi I 75%, revisi 11 100%.

Grafik di atas menunjukan adanya peningkatan dari revisi I ke revisi 1I.
setiap indikator mendapatkan penilaian yang menunjukkan adanya ruang untuk
perbaikan lebih lanjut, semua aspek mengalami peningkatan yang signifikan.
Revisi II menunjukkan peningkatan nilai yang sangat baik, mencapai angka 99%
yang menandakan bahwa materi telah jauh lebih sesuai dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Relevansi: Revisi I mendapatkan nilai 60%,
sedangkan Revisi II meningkat menjadi 100%. Keakuratan: Pada Revisi I, nilai
yang diperoleh adalah 75%, dan setelah revisi, Revisi Il mencatatkan nilai
sempurna 100%. Kelengkapan Sajian: Nilai pada Revisi | adalah 62%, dengan
peningkatan signifikan pada Revisi Il yang mencapai 95%. Kesesuaian Sajian:
Nilai Revisi [ tercatat 80%, dan Revisi Il meningkat menjadi 100%. Cara
Penyajian: Pada Revisi I, cara penyajian mendapat nilai 75%, namun setelah
perbaikan, Revisi Il mencatatkan nilai 100%, menunjukkan penyajian yang jauh
lebih jelas dan efektif. Secara keseluruhan, perbaikan yang dilakukan pada tahap

revisi Il menunjukkan pencapaian yang sangat baik di seluruh aspek evaluasi,




yang mengindikasikan bahwa materi yang disusun sudah sangat layak digunakan

dalam proses pembelajaran.

4.13.2 Data Validasi Ahli Bahasa

Validasi bahasa dilakukan untuk memeriksa ejaan dan tata bahasa yang
digunakan dalam produk. Dengan validasi tata bahasa yang tepat, kualitas produk
bahan ajar akan meningkat dan lebih layak digunakan dalam penelitian. Proses
validasi ini juga memastikan bahwa bahasa yang digunakan dalam materi mudah
dipahami, komunikatif, dan sesuai dengan kaidah bahasa yang benar, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami isi materi yang disampaikan.

Proses revisi ini bertujuan untuk memperbaiki setiap kekurangan yang
terkait dengan penggunaan bahasa, seperti kesalahan penulisan atau struktur
kalimat yang tidak jelas. Dengan adanya perbaikan ini, diharapkan produk bahan
ajar dapat lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih baik bagi peserta didik. Hasil perbaikan oleh ahli
bahasa terkait kelayakan produk bahan ajar dari revisi pertama dan revisi kedua

ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 4.1.3 f Hasil Setelah Revisi Pertama oleh Ahli Bahasa

Gambar diatas adalah revisi pertama oleh ahli bahasa, salah satu hasil revisi
yang disarankan adalah penambahan tujuan pembelajaran dan indikator
pembelajaran. Ahli bahasa menilai bahwa meskipun materi yang disusun sudah
jelas dan informatif, penambahan kedua elemen ini akan memberikan struktur
yang lebih terarah bagi pembaca atau pengguna materi. Tujuan pembelajaran yang
ditambahkan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang
diharapkan siswa capai setelah mempelajari materi tersebut.

Sementara itu, indikator pembelajaran yang ditambahkan berfungsi untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Indikator ini
memberikan pedoman yang lebih konkret tentang apa yang harus dilakukan atau
dicapai oleh siswa selama proses pembelajaran, serta memudahkan pengajar untuk
menilai apakah materi tersebut efektif dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan adanya penambahan tujuan dan indikator pembelajaran,
struktur materi menjadi lebih sistematis, membantu menciptakan pembelajaran
yang lebih terfokus, dan memudahkan kedua belah pihak, baik pengajar maupun

siswa, untuk memantau perkembangan belajar secara lebih jelas dan terukur.
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Gambar diatas merupakan revisi ke II oleh ahli bahasa, Ahli bahasa
memberikan masukan bahwa rangkuman yang ada sebelumnya kurang efektif
dalam menyampaikan inti materi dengan cara yang jelas dan mudah dipahami.
Oleh karena itu, dilakukan revisi untuk memperbaiki struktur, pemilihan kata, dan
kelengkapan informasi dalam rangkuman tersebut.

Rangkuman pembelajaran yang telah diperbaiki kini dirancang untuk lebih
memudahkan pembaca dalam memahami poin-poin utama yang telah dipelajari.
Ahli bahasa menyarankan agar rangkuman disusun dengan kalimat yang lebih
singkat, padat, dan langsung pada pokok bahasan, Selain itu, penggunaan kata-
kata yang lebih sederhana dan mudah dipahami juga diutamakan agar informasi
yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh semua kalangan, terutama

siswa atau pembaca yang baru pertama kali belajar tentang topik tersebut.

Tabel 4.1.3.b
Hasil Validasi Produk Tiap Indikator oleh Ahli Bahasa
Indikator Aspek yang Dievaluasi Skor

R1 R2
Kesesuaian Bahasa 1. Ketepatan penggunaan ejaan 2 4
dengan kaidah bahasa 2. Ketepatan penggunaan istilah 2 4
Indonesia yang baik dan
benar 3. Ketepatan penyusunan struktur kalimat 2 4

Panjang kalimat sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa
5. Struktur kalimat sesuai dengan

. 2 4
Keterbacaan dan mahaman S.] swa -
kekomunikatifan 6. Pembuatan al{nea sesuai dengan ’ 4
pemahaman siswa
7. Bahasa yang digunakan bahasa setengah
formal (bahasa sehari-hari di kelas) 2 4

Jumlah Keseluruhan Skor

Tingkat Pencapaian 3% | 96%




Hasil revisi | Indikator kesesuaian bahasa indonesia yang baik dan benar
mencapai 50% pada indikator keterbacaan dan keterampilan komunikasi
mencapai 50%. Tingkat indikator revisi Il dalam pencapaian kesesuaian bahasa
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah 100% untuk
mencapai indikator keterbacaan dan keterampilan komunikasi 93%. Hasil validasi

linguistik setelah tiga kali revisi kali ditunjukkan dalam grafik berikut:
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Grafik 4.1.3.c Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa pada Revisi I dan Revisi I1

terangan:
Kesesuaian Bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar:
Revisi 1 : 50%,
Revisill @ 100%.
Keterbacaan dan kekomunikatifan:
Revisi | 1 50%
Revisill : 93%

Grafik di atas menunjukan adanya peningkatan dari revisi I ke revisi 1I.
Proses revisi terhadap produk bahan ajar juga melibatkan penilaian terhadap aspek
bahasa, yang sangat penting untuk Menjamin bahwa materi yang disampaikan
tidak hanya tepat, tetapi juga mudah dimengerti oleh pembaca. Salah satu aspek
utama yang dinilai adalah kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar, yang mencakup penggunaan ejaan yang tepat, tata bahasa

yang sesuai, dan struktur kalimat yang jelas. Pada Revisi I, kesesuaian bahasa




dengan kaidah bahasa Indonesia hanya mencapai 50%, yang menunjukkan adanya
beberapa kesalahan atau kekurangan dalam penggunaan bahasa. Namun, setelah
dilakukan perbaikan pada Revisi II, nilai ini meningkat menjadi 100%, yang
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sudah sepenuhnya sesuai dengan
kaidah yang berlaku.

Selain itu, keterbacaan dan kekomunikatifan juga menjadi aspek penting
dalam penilaian bahasa. Pada Revisi I, keterbacaan dan kekomunikatifan materi
hanya mencapai 50%, yang berarti materi mungkin masih sulit dipahami atau
kurang efektif dalam menyampaikan informasi kepada pembaca. Namun, setelah
dilakukan perbaikan pada Revisi II, nilai ini meningkat secara signifikan menjadi
93%, yang menunjukkan bahwa materi kini lebih mudah dibaca dan dipahami,
serta dapat menyampaikan informasi dengan cara yang lebih komunikatif dan
jelas.

Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa dengan perbaikan
yang tepat, produk bahan ajar telah memenuhi standar kualitas bahasa yang
diharapkan, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih efektif dan mudah

dipahami oleh siswa.

4.13.1 Data Validasi Ahli Media

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk memeriksa kesesuaian media
dengan bahan yang digunakan. Proses validasi ini sangat penting untuk
memastikan bahwa media yang digunakan dalam bahan ajar tidak hanya menarik,
tetapi juga sesuai dengan materi yang diajarkan. Kesesuaian ini dapat dikatakan
layak jika mendapatkan nilai yang valid dan memadai dari validator ahli media,
yang menunjukkan bahwa media tersebut efektif dalam mendukung tujuan
pembelajaran.

Kesesuaian media dengan materi ajar memiliki dampak langsung
terhadap motivasi siswa dalam belajar. Setiap revisi dilakukan untuk
meningkatkan kualitas media, baik dari segi desain grafis, penggunaan warna,
font, maupun elemen multimedia lainnya, schingga media yang dihasilkan lebih
menarik, informatif, dan mudah dipahami oleh siswa. Dengan adanya revisi yang

berkelanjutan, diharapkan produk bahan ajar dapat lebih maksimal dalam




mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hasil perbaikan oleh Ahli Media

terkait kelayakan produk bahan ajar dari revisi pertama dan revisi kedua
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Gambar di atas adalah revisi | yang dilakukan oleh ahli media, salah satu
hasil revisi yang diberikan adalah perbaikan pada desain media pembelajaran.
Ahli media menilai bahwa meskipun konten materi yang disajikan sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, desain media yang digunakan belum cukup optimal
dalam mendukung proses belajar mengajar. Revisi ini bertujuan agar media
pembelajaran tidak hanya menyampaikan informasi dengan akurat, tetapi juga
menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi pemahaman materi oleh siswa.

Perbaikan desain media pembelajaran ini mencakup beberapa aspek penting,
antara lain tata letak, penggunaan warna, tipografi, dan penempatan elemen-
elemen visual seperti gambar, diagram, atau ilustrasi. Ahli media menyarankan
agar desain lebih menarik dan dinamis untuk meningkatkan daya tarik siswa,
sekaligus memudahkan pemahaman materi. Penggunaan warna yang lebih kontras
dan tipografi yang lebih jelas membuat media pembelajaran menjadi lebih mudah
dibaca dan dipahami. Warna yang dipilih dengan bijak juga memiliki pengaruh
terhadap suasana hati dan konsentrasi siswa. Sebagai contoh, warna-warna cerah
dapat menarik perhatian, sementara warna yang lebih tenang bisa menciptakan
suasana yang lebih fokus.

Selain itu, penataan elemen-elemen visual seperti gambar dan ilustrasi harus
dilakukan dengan hati-hati agar tidak mengalihkan perhatian siswa dari inti
materi. Gambar atau diagram yang digunakan harus relevan dan mendukung
pemahaman, bukan hanya sebagai hiasan visual semata. Penempatan elemen-
elemen ini juga perlu diperhatikan agar informasi yang disampaikan lebih mudah
diikuti oleh siswa. Ahli media juga menyarankan penggunaan ruang putih (white
space) yang lebih banyak agar media pembelajaran tidak terlihat terlalu padat atau
berantakan. Ruang putih memberikan jeda bagi mata pembaca, sehingga materi
yang disajikan lebih mudah dicerna dan tidak membuat siswa merasa kewalahan.
Dengan desain yang lebih terstruktur dan bersih, siswa dapat lebih fokus pada

materi dan lebih mudah menangkap inti dari pembelajaran.




B. Struktur Teks Eksplanasi

1 >Identiﬂlmsi Fenomena

. Identifikasi Fenomena

adalah mengenali hal-hal atau kejadian yang
akan dijelaskan, Fenomena tersebut berasal dari berbagai bidang
sepertl alam, sosial dan budaya.

. penggambaran Rangkaian Kejadian

Menjelasan proses kejadian yang relevan dengan fenomena yang
dijelaskan sebagai jawaban atas pertanyaan bagaimana dan
1. Jiki jawab pertanyaan *b maka uraian akan
mengikuti pola kronologis atau bertahap. Fase-fase kejadian
disursun berdasarkan urutan waktu,

2.k *mengapa” maka uralan ak: ik
pala kuasalitas, Fase-fase kejadian di d
sebab akibat,

@ Ulasan (review)

berupa komentar atau penilaian tentang konsekuensi atas kejadian
yang dipaparkan sebelumnya.

D. kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi

‘Teks eksplanasi memiliki kaidah-Kaidah kebahasaan yang
relative berbeda dengan teks lain, Kaidah-kaidah yang
dimaksud antara lain:

1.Menggunakan konjungsi kausalitas, antara lain, sebab,
Karena, oleh sebab itu, oleh karena itu, sehingga,

2. Menggunakan kata benda yang merujuk pada jenis
fenomena, bukan pada kata ganei pencerita.

3. Didalam teks sering dijumpai kata teknis atau
peristilahan, sesuai dengan topik vang dibahasnya
(Daeli & Frisca, 2020).

Gambar 4.1.3. k Hasil Sebelum Revisi Kedua oleh Ahli Media
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Hasil perubahan dari revisi pertama sampai revisi kedua dapat dilihatnya
pada gambar di atas. Sebelum revisi, tampilan media terlihat kurang menarik
setelah ada revisi oleh ahli media maka peneliti memperbaiki dengan memberikan
warna yang sesuai dengan latar yang diberikan sehingga dapat terlihat jelas materi
dan tulisan yang dicantumkan dalam media bahan ajar dan setelah mengikuti
saran dan kritik dari ahli media maka bahan ajar dinyatakan layak diuji di
lapangan. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, peneliti melakukan uji coba
lapangan untuk mendapatkan kepraktisan produk yang telah dinyatakan layak oleh

beberapa ahli yang telah merevisi produk yang telah dikembangkan.

Tabel 4.1.3.¢
Hasil Validasi Produk Tiap Indikator oleh Ahli Media
No 9 Aspek yang Dievaluasi Rl Skor R2
1 esesuaian media dengan tujuan pembelajaran 3 4
2 Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 3 4
3 | Kesesuaian media sebagai sumber belajar 3 4
4 | Kemampuan media dalam memotivasi siswa 2 4
5 | Kemampuan media dalam menarik perhatian siswa 2 4
6 Kemamp‘uan media untuk dapat menciptakan rasa 3 4
senang siswa
7 Kema'mpua‘n media‘untuk alat bantu memahami dan 3 4
mengingat informasi
3 Kemampuan media untuk mengulang apa yang » 4
dipelajari
9 | Kemampuan media sebagai stimulus belajar 3 4
10 | Kemampuan media untuk umpan balik dengan segera 2 4
1 Kema}mpuan media dalam menggalakkan latihan yang ) 4
serasi
12 | Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 3 4
13 | kesesuaian media dengan lingkungan belajar 3 |
14 | Kemudahan media dalam praktik belajar pembelajaran 3 |
15 | Efisiensi media dalam kaitannya dengan waktu 2 |
16 | Efisiensi media dalam kaitannya dengan biaya 3 4
17 | Efisiensi media dalam kaitannya dengan tenaga 2 3
18 | Keamanan media bagi siswa 3 4
19 | Kualitas media 3 3
20 |Hal lain yang relevan 2 4
Jumlah Skor 52 78
Tingkat Pencapaian 52% 97%
. - Kur: Sangat
Tingkat Pencapaian L ay:kng I:;gak




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh hasil validasi redia revisi |
dan revisi II bertambah. Nilai Perolehan validasi produk bahan ajar pada revisi |
adalah 52%, pada revisi Il adalah 93%. Hasil pemerolehan ahli media untuk
setiap pertanyaan dapat ditunjukkan dalam grafik berikut:

120

100 97%

80

60 | M Revisi 2
52 9%

M Revisi 1

40

20

Revisi 1 Revisi 2

Grafik 4.1.3.e Hasil Validasi oleh Ahli Media pada Revisi I dan Revisi 11

Keterangan:
Revisi I: 65%
Revisi [1: 97%

Grafik di atas menunjukan adanya peningkatan dari revisi I ke revisi II.
Hasil revisi yang dilakukan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam kualitas produk. Pada Revisi [, skor kelayakan yang diperoleh adalah 52%,
yang mengindikasikan bahwa meskipun materi yang disusun sudah cukup baik,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk mencapai standar
kualitas yang diinginkan. Pada tahap ini, beberapa elemen dalam produk, seperti
struktur konten, penyajian informasi, atau kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
masih memerlukan perbaikan untuk memastikan materi lebih efektif dan dapat
diterima dengan baik oleh peserta didik.

Setelah menerima masukan dan saran dari para ahli, dilakukan perbaikan
yang mendalam pada Revisi II. Hasilnya, skor kelayakan meningkat tajam

menjadi 97%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan




sangat efektif dalam menyempurnakan produk bahan ajar, baik dari segi
penyajian, struktur materi, maupun kelengkapan informasi. Dengan revisi kedua
ini, materi menjadi lebih terstruktur dengan baik, lebih mudah dipahami, dan lebih
relevan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga siap untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil perbaikan yang signifikan dari Revisi [ ke Revisi
II menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kelayakan yang tinggi dan siap diterapkan untuk mendukung pembelajaran secara

optimal

414 Implementation (Penerapan)

Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan adalah melakukan penerapan
bahan ajar. Implementation (Penerapan) dalam konteks ini dimaksudkan untuk
menguji keabsahan dan kesesuaian produk yang telah dibuat. Beberapa tahap
implementasi produj.adalah sebagai berikut.

a. Validasi produk oleh para pakar yang terdiri dari pakar konten pembelajaran,
pakar desain pembelajaran, dan pakar media pembelajaran.

b. Uji coba produk terdiri dari: (a) percobaan perorangan yang melibatkan 3 (tiga)
siswa dari kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1, di mana satu siswa
dipilih dengan hasil belajar tinggi, satu siswa dengan hasil belajar sedang, dan
satu siswa dengan hasil belajar rendah. (b) Percobaan kelompok kecil yang
melibatkan 6 (enam) siswa dari kelas VIII SMP Swastg Kristen Tomosa 1,
dengan pembagian 2 (dua) siswa dengan hasil belajar tinggi, 2 (dua) siswa
dengan hasil belajar sedang, dan 2 (dua) siswa dengan hasil belajar rendah.
Tujuan dari uji coba produk ini adalah untuk mengetahui validitas media

pembelajaran yang telah dikembangkan.

4.1.5 Evaluation (Evaluasi)

Tahap penilaian dilakukan dengan maksud untuk memverifikasi produk
bahan ajar yang telah dikembangkan melalui penilaian ahli dan penilaian produk.
Pada setiap tahap pengembangan media pembelajaran ini terdapat penilaian dan

perbaikan yang dilakukan untuk memperbaiki produk yang dihasilkan.
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421 Kepraktisan Bahan Ajar

Kesesuaian praktis materi diuji dalam tiga tahap pengujian: pengujian
individu dengan tiga siswa, pengujian kelompok kecil dengan enam siswa, dan uji
lapangan dengan 25 siswa. Ketiga percobaan ini dilakukan dengan total 25 siswa
di tahun kedua sekolah menengah. Selama percobaan, peneliti memberikan siswa
tugas berupa soal pilihan ganda yang berkaitan dengan materi setelah selesainya
proses pembelajaran. Setiap fase pengujian ditujukan untuk mengukur efektivitas
dan penerapan materi pengajaran dan membuatnya lebih mudah dan nyaman bagi
siswa untuk memahami materi tersebut.

Tahap latihan individu memberi siswa kesempatan untuk mengerjakan
materi secara mandiri sebelum mengerjakan soal. Hasilnya, siswa memperoleh
nilai di atas standar kelulusan minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa
materi tersebut efektif mengajarkan materi dan membantu siswa mencapai standar
belajar yang diharapkan. Kemudian, pada tahap uji coba kelompok kecil, enam
siswa bekerja dalam kelompok untuk membahas materi dan menjawab pertanyaan
yang diajukan. Hasilnya, seaua siswa pada kelompok kecil memperoleh hasil
lebih baik daripada KKM. Hal ini menunjukkan bahwa materi tersebut tidak
hanya efektif pada tingkat individu, tetapi juga dapat digunakan untuk
pembelajaran kolaboratif dalam kelompok kecil. Interaksi antara siswa dalam
kelompok membantu mereka lebih memahami materi, yang menghasilkan hasil
belajar yang lebih baik.

Pada tahap akhir, eksperimen lapangan dilakukan terhadap seluruh 25
siswa kelas delapan. Pada fase ini, siswa menjawab pertanyaan pilihan ganda
tentang apa yang telah mereka pelajari, dan hasilnya menunjukkan bahwa gemua
20 siswa mendapat nilai di atas KKM. Keberhasilan ini membuktikan bahwa
bahan ajar tersebut dapat digunakan secara efektif dalam skala yang lebih besar,
yakni seluruh kelas. Semua siswa pada tingkat ini memperoleh nilai luar biasa dan
sempurna. Hal ini mencerminkan bahwa dalam situasi belajar yang lebih dinamis
dan beragam, materi yang diajarkan sepenuhnya dapat dipahami oleh sebagian

besar siswa.




Keberhasilan yang dicapai dalam tiga tahap pengujian menunjukkan

bahwa materi tersebut sangat praktis untuk digunakan dalam pelajaran individu,

kelompok kecil, dan kelas besar. Hasil tersebut ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2.a
Persentase Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Perorangan

pada 3 (Tiga) Siswa

No|  Nama Peserta Didik Skor | % Kriteria
Respon Kepraktisan
1 | Micha Apriani Gulo 40 100 Sangat Praktis
2 | Lilis Cayani Laoli 38 95 Sangat Praktis
3 | Rinto Ekno Waruwu 39 97 Sangat Praktis
Nilai rata-rata 97
Kriteria Sangat Praktis
Tabel 4.2.b
Persentase Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok
pada 6 (Enam) Siswa
. as %o Kriteria
No Nama Peserta Didik Skor .
Respon Kepraktisan
1 Micha Apriani Gulo 40 100 Sangat Praktis
2 Lilis Cayani Laoli 38 95 Sangat Praktis
3 Rinto Ekno Waruwu 39 97 Sangat Praktis
4 Tevirlina Waruwu 40 100 Sangat Praktis
5 Marlina Gea 40 100 Sangat Praktis
6 Chelsy Jelita Waruwu 39 97 Sangat Praktis
Nilai rata-rata 98
Kriteria Sangat Praktis
Tabel 4.2.c
Persentase Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan
pada 25 (Dua Puluh Lima) Siswa
No|  Nama Peserta Didik Skor | ¥ Kriteria
Respon Kepraktisan
1 | Abdian Gulo 37 92 Sangat Praktis
2 | Alfred Junifer Ndraha 37 92 Sangat Praktis
3 | Chelsca Bela Savira Waruwu 38 95 Sangat Praktis
4 | Chelsy Jelita Waruwu 39 97 Sangat Praktis
5 | Destin Lestari Gulo 37 92 Sangat Praktis
6 | Feberman Ndraha 37 92 Sangat Praktis
7 | Feni Wati Ndruru 40 100 Sangat Praktis




8 | Fitri Yarni Bate’e 39 97 Sangat Praktis
9 | Fitri Yani Gulo 40 100 Sangat Praktis
10 | Firman Gulo 37 92 Sangat Praktis
11 | Juniar Krismawati Waruwu 40 100 Sangat Praktis
12 | Lilis Cahyani Laoli 40 100 Sangat Praktis
13 | Marlina Gea 37 92 Sangat Praktis
14 | Micha Apriani Gulo 38 95 Sangat Praktis
15 | Milka Putri Sari Ndraha 38 95 Sangat Praktis
16 | Nince Telaumbanua 35 87 Sangat Praktis
17 | Putri Hayati Bate’e 38 95 Sangat Praktis
18 | Putri Jelita Bate’e 37 92 Sangat Praktis
19 | Rinto Ekno Gulo 37 92 Sangat Praktis
20 | Riski Anugrah Ndraha 37 92 Sangat Praktis
21 | Roni Chistian Ndraha 38 95 Sangat Praktis
22 | Sefrianti Laoli 36 90 Sangat Praktis
23 | Solid Darmasy Zai 35 87 Sangat Praktis
24 | Soni Alfa Julison Bate’e 37 92 Sangat Praktis
25 | Tevirlina Waruwu 40 100 Sangat Praktis
Nilai rata-rata 91
Kriteria Sangat Praktis

Hasil uji kepraktisan bahan ajar menunjukkan hasil yang sangat positif.
Pada uji perorangan, bahan ajar memperoleh nilai rata-rata 98, yang menunjukkan
bahwa individu merasa sangat mudah dan efektif dalam menggunakan bahan ajar
tersebut. Selanjutnya, pada uji kelompok kecil, bahan ajar juga menunjukkan
performa yang sangat baik dengan nilai rata-rata 97, mengindikasikan bahwa
kelompok kecil dapat memanfaatkan bahan ajar dengan sangat baik. Terakhir,
pada uji lapangan, pada uji lapangan bahan ajar memperoleh nilai rata-rata 91,
yang tetap menunjukkan tingkat kepraktisan yang tinggi di lingkungan yang lebih
luas. Secara keseluruhan, bahan ajar ini dapat dianggap sangat praktis dan siap

untuk digunakan lebih luas.

422 Efektivitas Bahan Ajar
Efektivitas produk dapat diperoleh melalui tes hasil belajar peserta didik
berupa soal pilihan ganda dan essay yang diberikan kepada siswa setelah

pembelajaran selesai. Tes ini dirancang untuk menilai sejauh mana pemahaman




siswa terhadap materi yang telah diajarkan, serta untuk mengetahui efektivitas
produk bahan ajar dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil tes
ini merupakan bahan penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
siswa menguasai materi yang telah dikembangkan, khususnya pada setiap mata
pelajaran Bahasa Indonesia dalam produk berbasis e-modul. Uji efektivitas ini
sangat penting dilakukan, karena memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh
mana bahan ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan pemahaman siswa.

Langkah evaluasi akhir ini juga penting untuk menentukan tingkat
ketuntasan dan ketidak-tuntasan siswa setelah mereka mempelajari materi
tersebut. Dengan penilaian akhir yang mendalam, peneliti dapat melihat dengan
lebih jelas seberapa efektif produk bahan ajar dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Penilaian ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang dirancang untuk
menguji pemahaman siswa terhadap materi teks eksplanasi sesuai dengan setiap
KD. Soal-soal ini disusun untuk mencakup berbagai aspek penting dari teks
eksplanasi, termasuk struktur teks, bahasa yang digunakan, serta kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi dan mengembangkan ide-ide yang terkandung
dalam teks. Dengan jumlah soal yang terbatas namun mencakup seluruh aspek
yang relevan, diharapkan tes ini dapat memberikan gambaran yang akurat
mengenai pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Hasil evaluasi akhir yang diperoleh dari tes materi teks eksplanasi akan
menunjukkan sejauh mana efektivitas bahan ajar dalam membantu siswa
menguasai materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Hasil tes ini juga menjadi
acuan untuk penentuan langkah-langkah selanjutnya dalam proses pembelajaran,
seperti perbaikan materi atau pendekatan pengajaran yang lebih sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dengan melihat hasil evaluasi yang diperoleh, dapat diketahui
apakah produk bahan ajar tersebut sudah efektif dalam mendukung pencapaian
kompetensi yang diharapkan, atau perlu dilakukan perbaikan lebih lanjut.

Hasil evaluasi akhir materi teks eksplanasi yang diperoleh oleh siswa dapat

dilihat pada tabel berikut.




Tabel 4.2.a
Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Uji Perorangan
pada 3 (Tiga) Siswa

No Nama Peserta Didik KKM | Skor | Nilai |  riteria
Ketuntasan
1 | Micha Apriani Gulo 70 20 95 Tuntas
2 | Lilis Cayani Laoli 70 20 95 Tuntas
3 Rinto Ekno Waruwu 70 20 95 Tuntas
Tabel 4.2.b
Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Uji Kelompok
pada 6 (Enam) Siswa
No |  NamaPesertaDidik | KKM | Skor | Nilai | riteria
Ketuntasan
1 | Micha Apriani Gulo 70 20 95 Tuntas
2 | Lilis Cayani Laoli 70 20 95 Tuntas
3 | Rinto Ekno Waruwu 70 20 95 Tuntas
4 | Tevirlina Waruwu 70 20 95 Tuntas
5 | Marlina Gea 70 20 95 Tuntas
6 | Chelsy Jelita Waruwu 70 20 95 Tuntas
Tabel 4.2.d
Hasil Evaluasi Peserta Didik pada 25 (Dua Puluh Lima) Siswa
Kriteria
No Nama Peserta Didik KKM | Skor | Nilai
Ketuntasan
1 Abdian Gulo 70 19 90 Tuntas
2 Alfred Junifer Ndraha 70 20 90 Tuntas
3 Chelsea Bela Savira Waruwu 70 17 95 Tuntas
4 Chelsy Jelita Waruwu 70 20 95 Tuntas
5 Destin Lestari Gulo 70 20 95 Tuntas
6 Feberman Ndraha 70 18 90 Tuntas
7 Feni Wati Ndruru 70 20 92 Tuntas
8 Fitri Yarni Bate’e 70 19 95 Tuntas
9 Fitri Yani Gulo 70 20 92 Tu ntas
10 | Firman Gulo 70 20 90 Tuntas
11 | Juniar Krismawati Waruwu 70 20 90 Tuntas




12 | Lilis Cahyani Laoli 70 19 90 Tuntas
13 | Marlina Gea 70 20 97 Tuntas
14 | Micha Apriani Gulo 70 20 79 Tuntas
15 | Milka Putri Sari Ndraha 70 19 90 Tuntas
16 | Nince Telaumbanua 70 19 90

17 | Putri Hayati Bate’e 70 19 92 Tuntas
18 | Putri Jelita Bate’e 70 20 76 Tuntas
19 | Rinto Ekno Gulo 70 20 87 Tuntas
20 | Riski Anugrah Ndraha 70 20 87 Tuntas
21 | Roni Chistian Ndraha 70 20 90 Tuntas
22 | Sefrianti Laoli 70 20 92 Tuntas
23 | Solid Darmasy Zai 70 19 87 Tuntas
24 | Soni Alfa Julison Bate'e 70 20 90 Tuntas
25 | Tevirlina Waruwu 70 19 95 Tuntas
Kriteria Efektivitas Sangat efektif

Berdasarkan hasil evaluasi akhir yang dilakukan terhadap siswa kelas
delapan, produk pembelajaran tersebut dinilai berhasil. Peneliti melakukan
penilaian dan memberikan sepuluh soal berbentuk pilihan ganda pada materi teks
eksposisi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran materi
teks eksposisi menggunakan media flipbook. Setelah menerima hasil penilaian
akhir, siswa dianggap telah memahami sepenuhnya materi teks ecksplanasi

menggunakan Flipbook.

4.3 Analisis Data
4.3.1 Kelayakan Bahan Ajar

Materi berbasis kearifan lokal dievaluasi oleh tiga orang ahli, yaitu ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Verifikasi dilakukan untuk memastikan
kualitas produk. Pakar konten memberinya peringkat 99%, yang menunjukkan
materi yang disajikan sangat relevan, akurat, dan mudah dipahami siswa. Dengan
nilai 93%, ahli media menyatakan bahwa media yang digunakan pada materi ini
sangat menarik dan mendukung proses pembelajaran interaktif. Para ahli bahasa
memberinya skor 97%, yang menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam
materi tersebut sangat jelas, mudah dipahami, dan konsisten dengan nilai-nilai

budaya setempat. Secara keseluruhan, materi berbasis kearifan lokal ini sangat




layak digunakan dalam pembelajaran di kelas karena memenuhi kriteria materi,

media, dan bahasa yang efektif dan relevan.

432 Kepraktisan Bahan Ajar

Kegunaan materi akan dinilai menggunakan kuesioner respons siswa. Proses
pengujian kesesuaian praktis materi pengajaran melibatkan beberapa langkah,
termasuk eksperimen individu, eksperimen kelompok kecil, dan eksperimen
lapangan. Hasil tes individu sebesar 97%, hasil tes kelompok kecil sebesar 98%,
dan hasil tes lapangan sebesar 91%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

bahan ajar berbasis kearifan lokal ini sangat praktis untuk kegiatan pembelajaran.

433 Efektivitas Bahan Ajar

Efektivitas materi pengajaran berbasis bukti lokal ditentukan melalui tes
yang diberikan kepada siswa. Tahapan individual evaluasi efektivitas materi
berbasis pengetahuan lokal dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan
belajar siswa. Evaluasi dilakukan terhadap siswa kelas delapan di Tomosah 1,
sebuah SMP Kristen swasta. Kriteria penyelesaiannya adalah memperoleh nilai
70 atau lebih yang sesuai dengan kriteria penyelesaian KKM. Pengujian produk
menghasilkan hasil yang sangat berarti. Peneliti memperoleh nilai 100% pada
ujian individu, kelompok kecil, dan lapangan. Data ini menunjukkan bahwa

materi pengajaran berbasis pengetahuan lokal bisa sangat efektif.

44 Pembahasan Hasil Pengembangan

Fokus penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan
lokal yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam
pengembangannya, khususnya yang terkait dengan bahan ajar teks eksplanasi
untuk kelas 8 SMP Swasta Kristen Tomosa 1. Penelitian ini didasarkan pada
identifikasi masalah yang diuraikan pada latar belakang, yang kemudian
dirumuskan menjadi empat pertanyaan penclitian yang perlu dijawab dalam
proses pengembangan materi pendidikan berbasis kearifan lokal. Berdasarkan
hasil penelitian, peneliti dapat menyampaikan beberapa aspek yang relevan

seperti:




4.4.1 Pengembangan Bahan Ajar Berbasis kearifan Lokal

Model ADDIE yang meliputi lima fase: analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi, digunakan untuk mengembangkan bahan ajar yang
berfokus pada kearifan lokal dalam bahan ajar teks eksplanasi. Tahap pertama
adalah analisis, dimana penulis melakukan analisis kebutuhan dan siswa. Tahap
kedua adalah desain. Para peneliti akan mulai merancang materi pengajaran
berdasarkan pengetahuan lokal, yang kemudian akan dikembangkan lebih lanjut.
Tahap desain ini mencakup empat tahap: menyiapkan kerangka materi
pengajaran, menyusun tes, mengumpulkan dan memilih materi referensi, dan
penyusunan awal. Tahap ketiga adalah pengembangan. Tahap pengembangan
bahan ajar dilakukan oleh tiga orang ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
desain. Tahap keempat adalah implementasi. Pada fase ini berlangsung penerapan
materi ajar. Langkah terakhir adalah evaluasi. Pada fase ini dilakukan evaluasi
dengan tujuan memvalidasi produk pembelajaran yang dikembangkan melalui
evaluasi ahli dan evaluasi produk. Pada setiap tahap pengembangan media
pembelajaran ini dilakukan evaluasi dan perbaikan untuk menyempurnakan

produk yang dihasilkan.

49 .2 Kelayakan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Suatu produk yang dikembangkan dianggap layak apabila telah tervalidasi
oleh evaluator yang mempunyai keahlian dalam bidangnya. Jika penguji menilai
produk sebagai "baik" atau "sangat baik", produk tersebut dianggap sesuai untuk
digunakan. Setiap penguji berhak memberikan nilai sesuai dengan penilaiannya
sendiri. Peneliti perlu memilih penguji yang dapat mengevaluasi produk secara
akurat sehingga mereka dapat meningkatkan kualitasnya melalui validasi produk.
Agar suatu produk pendidikan memenuhi kriteria kelayakan, produk tersebut
harus dievaluasi oleh tiga evaluator yang ditunjuk:
1. Ahli Materi
Penilaian kelayakan produk bahan ajar berbasis pengetahuan lokal yang
dievaluasi oleh pakar material menunjukkan bahwa produk tersebut sangat

layak digunakan dan memenuhi kebutuhan siswa. Penilaian oleh ahli materi




menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sesuai dengan bahan ajar dan
masuk dalam kategori rata-rata “sangat baik”. Evaluasi menunjukkan bahwa
hasil Revisi | mencapai 69% dan hasil Revisi Il mencapai 99%. Berdasarkan
persentase ini, dapat disimpulkan bahwa produk tersebut sangat layak untuk
digunakan di lapangan dan memenuhi kriteria siap pakai.
b. Ahli Bahasa

Menurut penilaian ahli bahasa, produk yang dikembangkan memenuhi
kriteria penggunaan bahasa yang tepat dan mudah dipahami siswa. Evaluasi
produk pendidikan berbasis kearifan lokal ini dilakukan dalam dua tahap revisi
untuk memperoleh hasil yang optimal. Evaluasi oleh para ahli linguistik
menunjukkan peningkatan pada setiap tingkat revisi. Revisi I mencapai tingkat
keberhasilan 50%, yang meningkat menjadi 93% dengan revisi 1. Dari kedua
tahap revisi tersebut dapat disimpulkan bahwa produk bahan ajar kearifan lokal
yang dikembangkan memenuhi kriteria kesesuaian sangat baik.

c. Ahli Media

Evaluasi produk materi pendidikan berbasis pengetahuan lokal oleh
pakar media Proses evaluasi bertujuan untuk menilai kesesuaian produk yang
dikembangkan. Evaluasi oleh para ahli media menunjukkan bahwa materi
pengajaran memenuhi standar yang sangat baik. Evaluasi berlangsung dalam
dua tahap revisi. Pada Revisi I, produk tersebut mendapat rating 52%,
sedangkanpada Revisi II, ratingnya mencapai 97%. Berdasarkan hasil evaluasi
oleh parargli media, produk bahan ajar berbasis kearifan lokal dinilai sangat

layak untuk penggunaan praktis.

442 Kepraktisan Bahan Ajar

Kepraktisan materi akan diukur dalam tiga tahap pengujian: pengujian
individu, pengujian kelompok kecil, dan pengujian lapangan. Tiga siswa berhasil
menyelesaikannya selama fase pengujian individu, enam siswa berhasil
menyelesaikannya selama fase pengujian kelompok kecil, dan 25 siswa berhasil
menyelesaikannya selama fase pengujian lapangan.

Berdasarkan hasil tiga tahap pengujian, produk materi pendidikan dinilai

sangat layak digunakan dalam studi lapangan. Manfaat praktis ini dicapai melalui




tanggapan total 25 siswa kelas delapan dari Sekolah Menengah Swasta Kristen
Tomosa 1. Berdasarkan tanggapan siswa, peneliti dapat mengevaluasi kegunaan

bahan ajar yang dikembangkan.

443 Efektivitas Bahan Ajar

Efektivitas bahan ajar berbasis pengetahuan lokal akan diukur dengan
memberikan tes penilaian kepada siswa setelah selesainya proses pembelajaran.
Tujuan dari tes pilihan ganda adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang telah mereka pelajari dan untuk mengevaluasi efektivitas
produk yang telah mereka kembangkan. Hasil evaluasi siswa menunjukkan
kualitas dan efektivitas materi pengajaran, yang didasarkan pada pengetahuan
lokal. Analisis keefektifan produk pada siswa kelas VIII SMP Swastha Kristen
Tomosa 1 menunjukkan lebih dari 25 siswa mampu mencapai nilai di atas nilai

KKM dengan materi teks eksplanasi.




BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh para peneliti
tentang masalah "Pengembangan Bahan Ajar Berbasis kearifan Lokal pada Materi

Teks Eksplanasi melalui Flipbook Siswa Kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa

I

a. Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan loké pada materi teks eksplanasi
untuk kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 dilakukan dengan menerapkan
model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Bahan ajar ini telah teru;ji
dan terbukti sangat valid, praktis, dan efektif untuk digunakan.

b. Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada materi teks eksplanasi
untuk kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 telah teruji sangat valid dan
layak digunakan dengan nilai dari ahli materi 99% dengan indikator sebanyak
5 yang terdiri atas 38 pertanyaan, nilai dari ahli bahasa 93% dengan indikator 2
yang terdiri atas 7 pertanyaan, dan nilai dari ahli media 97% yang terdiri atas
20 pertanyaan. Masing-masing memperoleh tingkat pencapaian “sangat layak”.

a. Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada materi teks eksplanasi
kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 telah teruji sangat praktis dengan
persentase kepraktisan pada uji coba perorangan memperoleh nilai rata-rata
97%, uji coba kelompok kecil memperoleh nilai rata-rata 98% dan uji coba
lapangan memperoleh nilai rata-rata 91%.

b. Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada materi teks eksplanasi
kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 telah teruji sangat efektif dengan

hasil ketuntasan belajar peserta didik mencapai 91 pada uji coba lapangan.




52 Saran

Berdasarkan temuan, pembahasan dan kesimpulan penelitian dan
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada materi teks eksplanasi
kelas VIII SMP Swasta Kristen Tomosa 1 yang telah dilakukan peneliti, maka
peneliti berharap supaya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal dilaksanakan lebih efektif lagi dengan beberapa saran yaitu:

a. gendorong pendidik khususnya SMP Swasta Kristen Tomosa 1 agar dapat
menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal pada Kegiatan pembelajaran
telah diuji dan memperoleh hasil yang sangat memuaskan, sehingga bahan ajar
ini layak digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Para peneliti berikutnya diharapkan untuk mengembangkan materi pendidikan

berdasarkan kebijaksanaan lokal dan menggunakan berbagai konsep material.
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